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 كِتَابُ الْقِصَاصِ 

Kitab Qishah 

Qishah adalah: perlakuan terhadap pelaku kejahatan 
semisal dengan yang telah dia lakukan terhadap 
korbannya. 

Allah  berfirman: 

 [  ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡   �  ~

   ®  ¬  «  ª  ©  ¨   §

  º   ¹  ¸¶  µ  ´  ³  ²  ±  °¯

   Â  Á  À  ¿  ¾  ½  ¼  »Z  

“Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya 
(Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata 
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada 
qishas-nya (balasan yang sama). Barangsiapa 
melepaskan (hak qishas)nya, maka itu (menjadi) 
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang zhalim.” (QS. Al-Ma-idah: 
45) 

Dan Allah berfirman: 

 [  c    b  a`  _  ^  ]           \  [  Z  Y
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  f  e  d   o  n  m  l  k  j  i  hg

  {  zy  x  w  v  u  ts  r   q  p

  £  ¢  ¡  �  ~  }    |Z 

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan 
atas kamu (melaksanakan) qishash berkenaan dengan 
orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa 
memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik, dan membayar diyat 
(tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari 
Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, 
maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.” (QS. 
Al-Baqarah: 178) 

Membunuh tanpa haq terbagi menjadi tiga: 
Pertama: Al-‘Amd (sengaja) karena permusuhan; 

yaitu: sengaja memaksudkan dengan kejahatan yang 
umumnya bisa mengakibatkan pembunuhan. Maka wali 
dari mayit diberikan pilihan apakah pembunuh dibalas 
bunuh atau membayar diyat. 

Kedua: Syibhul ‘Amd (mirip sengaja); yaitu: sengaja 
memaksudkan dengan kejahatan yang umumnya tidak 
mengakibatkan pembunuhan. 

Ketiga: Al-Khatha’ (tersalah/tidak sengaja); yaitu: 
kejahatan muncul tanpa disengaja secara langsung atau 
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melalui sebab (sebagaimana Allah sebutkan dalam QS. 
An-Nisa’: 92). 

Dan pada yang kedua (Syibhul ‘Amd) dan ketiga 
(Al-Khatha’) tidak ada qishah, akan tetapi: 

a. Membayar kaffarah diambil dari harta pembunuh. 
b. Membayar diyat yang wajib dibayar oleh 

‘aaqilah (kerabat)nya; yaitu: semua ‘ashabah-nya baik 
kerabat dekat maupun jauh, dibagi pembayarannya 
sesuai dengan keadaan kemampuan mereka, dan diberi 
tempo selama tiga tahun; setiap tahunnya mereka 
menanggung sepertiganya. 

 : يُّ ـبِ النَّ  الَ قَ : الَ قَ  ، دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٣٥٨

 يْ ـ وَأنَِّ  اللهُ هَ إِلاَّ لٰ  إِ يَشْهَدُ أَنْ لاَ مٍ ـلِ ـسْ ـرِئٍ مُ ـلُّ دَمُ امْ ـحِ ـلاَ يَ ((

فْسُ ــنَّ ـ، وَاليْ ـزَّانِ ــبُ الـيِّ ـــثَّ ـال: لاَثٍ ــدَى ثَ ــإِحْ ــلاَّ بِ إِ  لُ اللهِ رَسُوْ 

  ))ةِ ـاعَ ـمَ ـجَ ـلْ ـارِقُ لِ ـفَ ـمُ ـهِ الْ ـن ِـدِيْ ـارِكُ لِ ـتَّ ـسِ، وَالـفْ ـنَّ ـالـبِ 

358- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: Nabi 
 bersabda: “Tidak halal darah seorang Muslim 
yang bersyahadat (bersaksi) Laa Ilaaha Illallaah 
(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
Allah) dan bahwa saya ada Rasulullah, kecuali 
karena salah satu dari tiga hal: orang yang berzina 
padahal ia sudah menikah, (membunuh) jiwa 
(dibalas) dengan jiwa, dan orang yang 
meninggalkan agamanya yang ia memisahkan 
dirinya dari jama’ah (kaum Muslimin).” 

Faedah-Faedah: 
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1. Di dalam hadits ini terdapat dalil atas terjaganya 
darah seorang muslim, dan tidak halal darahnya kecuali 
jika melakukan salah satu dari tiga perkara ini: 

(1)- Berzina setelah menikah; maka dirajam. 

(2)- Membunuh dengan sengaja; maka diqishash 
dengan dihukum bunuh. 

(3)- Murtad dari agama Islam. 

2. Mafhuum dari hadits ini: tidak boleh darah 
muslim ditumpahkan selain karena tiga perkara ini. 
Akan tetapi dalil-dalil lain menunjukkan bahwa darah 
muslim boleh ditumpahkan selain karena tiga perkara 
ini. 

 اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ  ، دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٣٥٩

: )) ِمَاء  ))أَوَّلُ مَا يُـقْضَى بَـينَْ النَّاسِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ فيِ الدِّ

358- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Yang pertama kali 
diputuskan di antara manusia pada hari kiamat 
adalah tentang darah.” 

Faedah: Hadits ini menunjukkan besarnya perkara 
darah dan bahwa perkara darah ini akan tetap dituntut 
sampai hari kiamat, bahkan menjadi perkara yang 
pertama kali diputuskan. 

قَ ـل َـطَ ـانْ : الَ ـقَ  ،ةَ، ـمَ ـثْ ــحَ  يْ ــبِ أَ  نِ ـبْ  لِ ـهْ ــسَ  نْ ـعَ  - ٣٦٠

وَهِيَ -  ى خَيْبـَرَ ـلَ إِ  ،دٍ حَيِّصَةُ بْنُ مَسْعُوْ ـوَمُ  ،بْنُ سَهْلٍ ا عَبْدُ اللهِ 

 ، بْنِ سَهْلٍ ى عَبْدِ اللهِ ـلَ حَيِّصَةُ إِ ـفَـتـَفَرَّقَا، فأَتََى مُ ، - يَـوْمَئِذٍ صُلْحٌ 
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   نَةَ، فاَنْطلََقَ مَّ قَدِمَ الْمَدِي ـْـثُ  ،هُ ن َـفَدَفَ  ،لاً تِيْ ـدَمِهِ قَ  يْ ـوَهُوَ يَـتَشَحَّطُ فِ 

ى ـلَ دٍ إِ حَيِّصَةُ وَحُوَيِّصَةُ ابْـنَا مَسْعُوْ ـوَمُ  ،نِ بْنُ سَهْلٍ مٰ ـعَبْدُ الرَّحْ 

رْ،  ـب ِّـكَ ((: يَـتَكَلَّمُ، فـَقَالَ نِ مٰ ـالرَّحْ  فَذَهَبَ عَبْدُ  ،يِّ ـالنَّبِ 

: فَسَكَتَ، فـَتَكَلَّمَا، فَـقَالَ  ،- وَهُوَ أَحْدَثُ الْقَوْمِ -  ))رْ ـب ِّـكَ 

: اقَالُوْ  ))؟نَ قَاتلَِكُمْ، أَوْ صَاحِبَكُمْ قُّوْ ـنَ وَتَسْتَحِ حْلِفُوْ ـأتََ ((

دُ كُمْ يَـهُوْ ـرئُِ ـب ْـت ُـفَ ((: مْ نَـرَ؟ قَالَ ـمْ نَشْهَدْ، وَلَ ـحْلِفُ، وَلَ ـوكََيْفَ نَ 

كُفَّارٍ؟ مَانِ قَـوْمِ  ـبِأيَْ  نأخذ كَيْفَ : اقَالُوْ ف ـَ)) يـَمِيْـنًا نَ ـخَمْسِيْ بـِ

  .مِنْ عِنْدِهِ  يُّ ــفَـعَقَلَهُ النَّبِ 

يُـقْسِمُ ((:  لُ اللهِ فـَقَالَ رَسُوْ  :دٍ يْ زَ  نِ بْ  ادِ مَّ ـحَ  ثِ يْ دِ حَ  يْ ـفِ وَ 

يُدْفَعُ بِرُمَّتِهِ مْسُوْ ـخَ  هُمْ، فَـ أمَْرٌ : اقاَلُوْ  ))؟نَ مِنْكُمْ عَلَى رَجُلٍ مِنـْ

مَانِ ـبأِيَْ دُ كُمْ يَـهُوْ ـرئُِ ـب ْـت ُـفَ ((: حْلِفُ؟ قَالَ ـكَيْفَ نَ   ،مْ نَشْهَدْهُ ـلَ 

هُمْ ـمْسِيْ ـخَ    .كُفَّارٌ  لَ اللهِ، قَـوْمٌ ياَ رَسُوْ : اقَالُوْ  ))؟نَ مِنـْ

لَ ـأَنْ يُـبْطِ   لُ اللهِ فَكَرهَِ رَسُوْ  :دٍ يْ ب ـَعُ  نِ بْ  دِ ي ْـعِ سَ  ثِ يْ دِ حَ  يْ ـفِ وَ 

  .لِ الصَّدَقَةِ ـمِائةٍَ مِنْ إبِ ـفَـوَدَاهُ بِ  ،دَمَهُ 

358- Dari Sahl bin Abu Hatsmah , ia berkata: 
‘Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas’ud pergi 
ke Khaibar -dan ketika itu Khaibar ada perjanjian 
damai (dengan kaum muslimin)-, maka keduanya 
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang kepada 
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‘Abdullah bin Sahl dan ia (‘Abdullah bin Sahl) dalam 
keadaan sekarat berdarah karena dibunuh, maka (ketika 
‘Abdullah) meninggal; ia (Muhayyishah) menguburnya. 
Kemudian ia datang ke Madinah, maka‘Abdurrahman 
bin Sahl serta Muhayyisah dan Huwayyishah -dua anak 
dari Mas’ud- datang menemui Nabi . Mulailah 
‘Abdurrahman bicara, tapi beliau bersabda: “Yang tua, 
yang tua.” Dan ‘Abdurrahman memang yang paling 
muda, maka dia pun diam. Kemudian keduanya 
(Muhayyisah dan Huwayyishah) berkata (menjelaskan 
kejadiannya). Maka beliau bersabda: “Apakah kalian 
mau bersumpah sehingga kalian berhak menuntut 
pembunuh suadara kalian?” Mereka berkata: Bagai -
mana mungkin kami bersumpah sedangkan kami tidak 
menyaksikan dan tidak melihat (kejadiannya)? Beliau 
bersabda: “Maka orang-orang Yahudi bebas dari 
tuduhan kalian dengan lima puluh sumpah.” 
Mereka berkata: Bagaimana mungkin kami menerima 
sumpah kaum kafir. Maka Nabi  membayar diyatnya 
dari harta beliau. 

Dalam hadits Hammad bin Zaid: Maka Rasulullah 
 bersabda: “Lima puluh dari kalian bersumpah 
atas seorang laki-laki dari mereka (sebagai 
pembunuh), sehingga nanti ia harus diserahkan 
(oleh mereka).” Mereka berkata: Suatu perkara yang 
tidak kami saksikan; maka bagaimana mungkin kami 
bisa bersumpah? Beliau bersabda: “Maka orang-orang 
Yahudi bebas dari tuduhan kalian dengan sumpah 
lima puluh dari mereka.” Mereka berkata: Wahai 
Rasulullah, mereka adalah kaum kafir. 

Dan dalam hadits Sa’id bin ‘Ubaid: Maka 
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Rasulullah  tidak suka kalau darahnya (‘Abdullah bin 
Sahl) sia-sia begitu saja, sehingga beliau membayar 
diyatnya seratus ekor dari unta sedekah (zakat). 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini merupakan dalil bagi masalah 
Qasaamah; yakni: ada seorang terbunuh tanpa 
diketahui siapa pembunuhnya dan tidak ada bukti yang 
menunjukkan siapa pembunuhnya. Maka para wali 
(keluarga) terbunuh: menuduh seorang sebagai 
pembunuhnya dan ada indikasi yang menunjukkan 
kebenaran mereka -seperti: adanya permusuhan antara 
tertuduh dengan terbunuh, atau mayat terbunuh ada di 
rumah tertuduh, dan semisalnya-, maka pihak penuduh 
bersumpah lima puluh sumpah dan berhak atas darah 
tertuduh. Kalau mereka tidak mau bersumpah; maka 
tertuduh bersumpah lima puluh sumpah dan ia terbebas 
dari tuduhan. 

2. Diyat menghilangkan nyawa atau pembunuhan 
adalah: seratus ekor unta. 

أَنَّ جَاريِةًَ وُجِدَ رَأْسُهَا  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  - ٣٦١

نٌ؟ نٌ، فُلاَ فُلاَ : ذَا بِكِ مَنْ فَـعَلَ هٰ  :لَ قِيْ ـنِ، فَ ـرَيْ ـنَ حَجَ ـبَـيْ  خًامَرْضُوْ 

فاَعْتـَرَفَ،  ،رَأْسِهَا، فأَُخِذَ الْيـَهُودِيُّ ـدِيٌّ، فأََوْمَأَتْ بِ حَتىَّ ذكُِرَ يَـهُوْ 

  .نِ ـرَيْ ـحَجَ نَ ـهُ بَـيْ أَنْ يُـرَضَّ رأَْسُ :  اللهِ  لُ وْ سُ رَ فأََمَرَ 

قَـتَلَ  ادِي� أَنَّ يَـهُوْ  ،بْنِ مَالِكٍ  سِ نَ أَ  نْ عَ  يِّ ائِ سَ النَّ وَ  مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

  . لُ اللهِ رَسُوْ  فَأَقَادَهُ ، ةً عَلَى أوَْضَاحٍ ـجَاريَِ 
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361- Dari Anas bin Malik , bahwa seorang 
budak/anak perempuan didapati kepalanya dipukul di 
antara dua batu. Maka ia ditanya: Siapa yang 
melakukan ini kepadamu? Apakah fulan, fulan? Sampai 
disebutkan nama seorang Yahudi; maka ia 
mengisyaratkan dengan kepalanya. Maka ditangkaplah 
orang Yahudi tersebut, dan ia pun mengaku. Maka 
Rasulullah  memerintahkan agar kepalanya dipukul di 
antara dua batu. 

Dalam riwayat Muslim dan An-Nasa-i, dari Anas 
bin Malik : bahwa seorang Yahudi membunuh 
seorang budak/anak perempuan untuk mengambil 
perhiasan perak. Maka Rasulullah  meng-qishash 
orang (Yahudi) itu karena telah membunuhnya. 

Faedah-Faedah: 

1. Laki-laki dihukum bunuh jika dia membunuh 
perempuan. 

2. Kafir dzimmi dihukum bunuh jika membunuh 
muslim. 

3. Adanya qishah dalam pembunuhan dengan benda 
tidak tajam. 

4. Pembunuh dihukum bunuh dengan cara seperti ia 
membunuh, dan bisa juga dihukum bunuh dengan 
pedang (dipenggal) -walaupun cara membunuhnya 
tidak demikian-. 

Dan jika cara membunuhnya dengan yang haram -
seperti: dengan sihir-; maka tidak boleh 
menghukumnya dengan cara yang haram pula. 
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لهِِ  عَلَى رَسُوْ لَمَّا فَـتَحَ اللهُ : الَ قَ  ، ةَ ر َـيْ رَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٣٦٢

 هُمْ ـلٍ كَانَ لَ ي ْـيْثٍ بِقَتِ ـلَ  يْ ـنِ ــمِنْ بَ  رَجُلاً  هُـذَيـْلٌ قَـتـَلَتْ  ؛،مَكَّة

قَدْ حَبَسَ   نَّ اللهَ إِ ((: فَـقَالَ  ، يُّ ـبِ النَّ ةِ، فَـقَامَ ـيَّ ـل ِـجَاهِ ـي الْ ـفِ 

هَا عَنْ مَكَّةَ الْفِيْ  مْ ـوَإِنَّـهَا لَ  نَ،ـهُ وَالْمُؤْمِنِيْ ـلَ رَسُوْ لَ، وَسَلَّطَ عَلَيـْ

مَا أُحِلَّتْ ـ، وَإِنَّ حَدٍ بَـعْدِيْ حِلُّ لأَِ ـ تَ ، وَلاَ قَـبْلِيْ كَانَ حِلَّ لأَحَدٍ  ـتَ 

 يُـعْضَدُ ذِهِ حَرَامٌ، لاَ هٰ  يْ ـتِ ــةً مِنْ نَـهَارٍ، وَإِنَّـهَا سَاعَ ـسَاعَ  يْ ـلِ 

قَطُ سَاقِطَ خْتـَلَىُ ـ يُ شَجَرُهَا، وَلاَ   لاَّ تـُهَا إِ ـشَوكُْهَا، وَلا تُـلْتـَ

مَّا أَنْ إِ : نِ ـرِ النَّظَرَيْ ـخَيْ ـفـَهُوَ بِ  ؛لٌ ي ْـت ِـتِلَ لَهُ قَ ـوَمَنْ قُ  ،لِمُنْشِدٍ 

يُـقَالُ لَهُ - رَجُلٌ مِنْ أَهْلِ الْيَمَنِ  قَامَ ف ـَ)) ىدَ فْ ي ـُ لَ، وَإِمَّا أَنْ قْتُ ي ـَ

 لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُوْ  ،يْ ـا لِ وْ ـب ُـت ُـ، اكُْ لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : فـَقَالَ  - شَاهٍ  وْ ـأبَُ 

: )) ُْلَ ياَ رَسُوْ : فـَقَالَ  ،مَّ قاَمَ الْعَبَّاسُ ـثُ  ))شَاهٍ  يْ ـبِ ا لأَِ وْ ـب ُـت ُـاك

لُ رَسُوْ  قَالَ ، ف ـَرنِاَوْ ـنَا وَقُـبُ ـتِ وْ ـي ُـبُ  يْ ـجْعَلُهُ فِ ـخِرَ، فَإِنَّا نَ ذْ الإِْ  لاَّ ، إِ اللهِ 

  ))ذْخِرَ الإِْ  لاَّ إِ (( : اللهِ 

362- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Tatkala 
Allah menaklukkan Makkah untuk Rasul-Nya ; 
(seorang dari) suku Hudzail membunuh seorang dari 
suku Bani Laits karena pada zaman jahiliyyah ada 
seorang dari mereka (suku Hudzail) yang dibunuh (oleh 
orang tersebut). Maka Nabi  berdiri dan bersabda: 
“Sungguh, Allah telah menahan (tentara) gajah dari 
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(menyerang) Makkah, sedangkan Allah menguasa-
kan Rasul-Nya dan kaum mukminin atasnya 
(Makkah). Dan Makkah tidak halal untuk 
seorangpun sebelumku dan tidak halal untuk 
seorangpun setelahku, dan Makkah ini dihalalkan 
hanya satu waktu dari siang hari, dan sesungguhnya 
Makkah kembali haram pada saat sekarang, 
sehingga pohonnya tidak boleh dipotong, durinya 
tidak boleh dicabut, dan barang temuannya tidak 
boleh diambil kecuali oleh orang yang mau 
mengumumkannya. Dan barangsiapa yang 
keluarganya ada yang dibunuh; maka ia memilih 
salah satu: ia menghukum bunuh (qishash) orang 
yang membunuh atau ia diberi diyat” Maka seorang 
dari penduduk Yaman yang dipanggil Abu Syah berdiri 
dan berkata: Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku! 
Maka Rasulullah  bersabda: “Tuliskanlah untuk 
Abu Syah!” ‘Abbas berdiri dan berkata: Wahai 
Rasulullah, kecuali al-Idzkhir (jenis rerumputan); 
karena kami menggunakannya untuk rumah-rumah dan 
kubur-kubur kami. Maka Rasulullah  bersabda: 
“Kecuali al-Idzkhir.” 

Faedah: Hukuman bagi pembunuh dengan sengaja 
diserahkan kepada wali (keluarga) terbunuh: apakah 
qishah (balas bunuh), ataukah diyat. 

Faedah-faedah lainnya telah disebutkan pada hadits 
no. 236. 

ــيْ  عَنْ عُمَرَ بْنِ الـْخَطَّابِ  - ٣٦٣ أنََّهُ اسْتَشَارَ النَّاسَ فِ

قَضَى فـِيْهِ  شَهِدْتُ الـنَّـبـِيَّ : إِمْلاَصِ الـْمَرْأةَِ، فَـقَالَ الـْمُـغـِيْــرَةُ 
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ــرَّةٍ  فَشَهِدَ ! لـَتـَأْتـِيَـنَّ بـِمَنْ شَهِدَ مَعَكَ : عَـبْـدٍ أوَْ أمََـةٍ، فَـقَالَ : بـِغـُـ

  .مَعَهُ مُـحَمَّدُ بْنُ مَسْلَمَةَ 

363- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , bahwa ia 
bermusyawarah dengan manusia tentang (kejahatan 
yang menyebabkan) gugurnya kandungan wanita. Maka 
Mughirah (bin Syu’bah) berkata: Saya menyaksikan 
Nabi  menghukumi untuk pelakunya: membayar diyat 
berupa seorang budak laki-laki atau perempuan. Maka 
ia (‘Umar) berkata: Sungguh, engkau harus 
mendatangkan orang yang bersaksi bersamamu! Maka 
Muhammad bin Maslamah bersaksi untuknya. 

Faedah: Wajibnya diyat pada janin yang masih 
dalam kandungan wanita jika keguguran dikarenakan 
kejahatan. Dan diyatnya adalah seorang budak laki-laki 
atau budak perempuan. 

امْرَأتَاَنِ مِنْ  لَتِ ـت َــت َــاقْ : الَ قَ  ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٣٦٤

هَا وَمَا فِ ـخْرَى بِ مَا الأُْ ـحْدَاهُ فَـرَمَتْ إِ  ،هُذَيْلٍ   يْ ـحَجَرٍ، فَـقَتـَلَتـْ

:  لُ اللهِ فَـقَضَى رَسُوْ  ، اللهِ  لِ وْ سُ رَ ى ـلَ ا إِ فاَخْتَصَمُوْ  ،نِهَاـبَطْ 

وَقَضَى بِدِيةَِ الْمَرْأةَِ عَلَى  ،دَةٌ ي ْـعَبْدٌ أَوْ وَلِ  :نِهَا غُرَّةٌ ـي ْـن ِـأَنَّ دِيةََ جَ 

مَلُ بْنُ النَّابِغَةِ ـ، فَـقَامَ حَ عَاقِلَتِهَا، وَوَرَّثَـهَا وَلَدَهَا وَمَنْ مَعَهُمْ 

 وَلاَ  ،شَرِبَ  ، كَيْفَ أَغْرَمُ مَنْ لاَ لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : فَـقَالَ  ،يُّ ـلِ هُذَ ـالْ 

 لُ اللهِ لِكَ يطَُلُّ؟ فـَقَالَ رَسُوْ فَمِثْلُ ذٰ  ، اسْتـَهَلَّ  نَطَقَ وَلاَ أَكَلَ، وَلاَ 
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: )) ِمِنْ أَجْلِ سَجْعِهِ الَّذِيْ  ))خْوَانِ الْكُهَّانِ مَا هُوَ مِنْ إِ ـنَّ إ 

 .سَجَعَ 

364- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Dua orang 
perempuan dari Hudzail berkelahi, salah satunya 
melempar lawannya dengan batu, maka ia membunuh-
nya dan membunuh janin yang dikandungnya. Maka 
mereka melaporkannya kepada Rasulullah , dan 
Rasulullah  menghukumi: bahwa diyat janinnya 
adalah seorang budak laki-laki atau perempuan, dan 
beliau menghukumi diyat perempuan (yang dibunuh) 
dibayar oleh kerabat (‘Ashabah Bin Nafsi) dari 
perempuan (yang membunuh), dan beliau menjadikan 
anak (yang lain) dari perempuan (yang dibunuh) dan 
(ahli waris) yang bersamanya: sebagai ahli waris. Maka 
Hamal bin Nabighah Al-Hudzali (suami wanita 
pembunuh) berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana bisa 
saya mengganti rugi (janin) yang belum minum 
maupun makan, belum bicara dan belum muncul 
teriakan, maka semacam itu harusnya dibatalkan? Maka 
Rasulullah  bersabda: “Ia hanyalah saudaranya 
para dukun.” (Beliau berkata demikian) karena 
perkataannya yang bersajak. 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini sebagai dalil bagi jenis pembunuhan 
yang kedua; yakni: Syibhul ‘Amd (mirip sengaja); yaitu: 
sengaja memaksudkan dengan kejahatan yang umum-
nya tidak mengakibatkan pembunuhan. Maka jenis 
pembunuhan ini tidak wajib qishah dan tidak ada diyat 
yang wajib dibayar oleh pelaku kejahatan, akan tetapi 
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yang wajib membayar adalah ‘aaqilah -sebagaimana 
telah dijelaskan di awal-. 

2. Diyat pada janin yang masih dalam kandungan 
wanita jika keguguran dikarenakan kejahatan adalah: 
seorang budak laki-laki atau budak perempuan. 

3. Diyat untuk wanita yang terbunuh diserahkan 
kepada ahli warisnya, sehingga diyat tersebut diambil 
oleh anaknya dan ahli waris lainnya. 

عَضَّ يدََ  أَنَّ رَجُلاً  ، نٍ ـيْ حُصَ  نِ بْ  انَ رَ مْ عِ  نْ عَ  - ٣٦٥

يِّ ـنَّبِ ـى الـلَ فاَخْتَصَمَا إِ  ،هُ اـت َـيَّ ـن ِـ، فَـوَقَـعَتْ ثَ فَمِهِ رَجُلٍ، فَـنـَزعََ يَدَهُ مِنْ 

،  َدِيةََ لاَ  !؟يَـعَضُّ أَحَدكُُمْ أَخَاهُ كَمَا يَـعَضُّ الْفَحْلُ ((: فَـقَال 

  ))لَكَ 

365- Dari ‘Imran bin Hushain , bahwa seorang 
laki-laki menggigit tangan laki-laki lain, kemudian laki-
laki lain itu menarik tangannya dari mulutnya (laki-laki 
yang menggigit), maka tanggal/lepas dua gigi serinya. 
Maka mereka melaporkannya kepada Nabi , dan 
beliau bersabda: “Apakah seorang dari kalian 
menggigit saudaranya seperti unta yang menggigit?! 
Tidak ada diyat bagimu.” 

Feadah: Barangsiapa menggigit orang lain dan 
orang yang digigit menarik tangannya kemudian gigi 
seri orang yang menggigit tanggal; maka orang yang 
digigit tidak diqishash dan tidak membayar diyat. 
Karena orang yang menggigit telah menyerang dan 
yang digigit membela diri, sedangkan orang yang 
membela diri tidak menanggung kerusakan yang 
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disebabkan karena pembelaannya. Karena membela diri 
disyari’atkan, sedangkan kerugian yang muncul dari 
perkara yang disyari’atkan; maka tidak ada ganti rugi. 

ا نَ ثـَ دَّ حَ : الَ قَ  ،يِّ ر ِـصْ ب َـالْ  نِ ـسَ حَ ـي الْ بـِ أَ  نِ ـبْ  نِ سَ حَ ـالْ  نِ عَ  - ٣٦٦

خْشَى أنَْ ـ، وَمَا نَ اثً يـْ دِ حَ  هُ نْ ا مِ نَ ي ـْسِ ا نَ مَ وَ -  دِ جِ سْ مَ ا الْ ذَ هٰ  يْ ـجُنْدُبٌ فِ 

:  قاَلَ رَسُولُ اللهِ : قاَلَ  ،-  لِ اللهِ نَ جُنْدُبٌ كَذَبَ عَلَى رَسُوْ يكَُوْ 

 ،اـنً ي ـْــرجَُلٌ بهِِ جُرْحٌ فَجَزعَِ، فأََخَذَ سِكِّ  :مَنْ كَانَ قَـبـْلَكُمْ كَانَ فيِْ ((

 بْدِيْ ـعَ  : قاَلَ اللهُ  ،هَا يدََهُ، فمََا رقَأََ الدَّمُ حَتىَّ مَاتَ ـفَحَزَّ بِ 

  ))الـْجَنَّةَ هِ ـي ْـعَلَ  رَّمْتُ ــهِ، حَ ــسِ ـفْ ـن َـبِ  يْ ــباَدَرنَِ 

366- Dari Hasan bin Abu Hasan Al-Bashri, ia 
berkata: Jundub menyampaikan hadits kepada kami di 
masjid ini -dan kami tidak melupakan satu hadits pun 
darinya dan kami tidak khawatir Jundub akan berdusta 
atas Rasulullah -, ia berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Pada umat sebelum kalian ada seorang laki-laki 
yang memiliki luka dan ia tidak sabar, maka ia 
mengambil sebilah pisau dan mengiris tangannya, 
dan darah tidak berhenti mengucur sampai ia mati. 
Maka Allah  berfirman: Hamba-Ku telah 
mendahului-Ku, maka Aku haramkan surga 
atasnya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya seorang membunuh dirinya sendiri. 

2. Haramnya seorang membunuh orang lain, karena 
kalau membunuh diri saja haram; maka membunuh 
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orang lain tentulah haram. 

3. Haramnya melakukan sesuatu yang bisa 
mengantarkan kepada membunuh diri. 
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 كِتَابُ الْـحُدُوْدِ 

Kitab Huduud 

Huduud adalah jamak dari  ٌّحَد (hadd); yakni: 

hukuman terhadap badan yang ditentukan oleh syari’at 
yang pelanggarannya berkaitan dengan hak Allah 
Ta’aalaa.  

قَدِمَ ناَسٌ مِنْ عُكْلٍ : الَ قَ  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  - ٣٦٧

قَاحٍ، ـل ِـبِ  يُّ ـالنَّبِ  هُمُ ـنَةَ، فَأَمَرَ لَ فَاجْتـَوَوُا الْمَدِي ـْ - أَوْ عُرَيْـنَةَ - 

 ؛افَـلَمَّا صَحُّوْ  ،اقُوْ ـل َـفاَنْطَ  ،هَاـبَانِ ـهَا وَألَْ ـا مِنْ أبَْـوَالِ أَنْ يَشْرَبُـوْ  :وَأمََرَهُمْ 

أَوَّلِ  يْ ـخَبـَرُ فِ ـوَاسْتَاقُوا النـَّعَمَ، فَجَاءَ الْ  ،يِّ ـقَـتـَلُوا راَعِيَ النَّبِ 

هِمْ، فأََمَرَ ـءَ بِ جِيْ  ؛فَـلَمَّا ارْتَـفَعَ النـَّهَارُ  ،آثاَرهِِمْ  يْ ـفَـبـَعَثَ فِ  النـَّهَارِ،

رَّةِ ـحَ ـي الْ ـا فِ ركُِوْ ـيُـنـُهُمْ، وَتُ ـرَتْ أعَْ مِّ ـوَسُ  ،هُمْ وَأرَْجُلَ  همْ عَ أيَْدِيَ طَ فَـقَ 

  .قَوْنَ ــ يُسْ نَ، فَلاَ قُوْ ــتَسْ ـسْ ـيَ 

ا بَـعْدَ رُوْ ـفَ ـوكََ  ،اتـَلُوْ ـوَقَ  ،اوْ ـرَقُ ـءِ سَ ؤُلاَ فَـهٰ : ةَ ـبَ لاَ ـقِ  وْ ـبُ أَ  الَ قَ 

  .ةُ اعَ مَ جَ ـالْ  هُ جَ رَ خْ أَ . لَهُ  وَرَسُوْ وا اللهَ ـوَحَارَبُ هِمْ، ـمَانِ ـيْ إِ 

367- Dari Anas bin Malik , ia berkata: 
Sekelompok manusia dari ‘Ukl -atau ‘Urainah- datang,  
dan mereka terkena penyakit di perut mereka. Maka 
Nabi  memerintahkan agar mereka ke tempat unta 
yang memiliki air susu, maka beliau perintahkan agar 
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mereka minum dari air kencing dan air susu (unta) 
tersebut. Maka mereka pun berangkat (ke tempat unta). 
Tatkala mereka telah sehat; mereka membunuh 
penggembala Nabi  dan mereka membawa ternak-
ternak. Kemudian datang berita tentang itu di awal 
siang, maka beliau mengutus (orang untuk mengejar) 
mereka dengan segera. Tatkala siang hari; mereka 
(ditangkap dan) dibawa, maka beliau perintahkan untuk 
memotong tangan dan kaki mereka dan mata mereka di 
tempel dengan paku panas. Mereka dibiarkan di tanah 
yang dipenuhi bebatuan hitam, mereka minta minum; 
tapi tidak diberi. 

Abu Qilabah berkata: Mereka telah mencuri, 
membunuh, kafir setelah beriman dan memerangi Allah 
dan Rasul-Nya. Diriwayatkan oleh Al-Jama’ah. 

Faedah: Nabi  menghukum mereka dengan 
hukuman yang bertumpuk-tumpuk; karena mereka juga 
melakukan kejahatan yang bertumpuk-tumpuk: mereka 
murtad, memerangi Allah dan Rasul-Nya , 
membunuh penggembala, mencuri, serta kufur terhadap 
nikmat Allah -yakni: diberikan kesembuhan setelah 
sakit, bahkan dalam riwayat lain disebutkan: mereka 
menempel mata penggembala dengan paku panas-. Dan 
apa yang beliau lakukan sebagiannya adalah qishash 
dan sebagiannya lagi masuk dalam bab ta’zir; yakni: 
ijtihad dari seorang imam (penguasa) untuk memberi-
kan hukuman pada setiap maksiat yang tidak ada 
hukum hadd padanya dan tidak ada pula kaffarah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukuman ini 
adalah hukuman terhadap orang-orang yang melakukan 
hiraabah (memerangi) terhadap Allah dan Rasul-Nya 
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; yakni: orang-orang yang menyerang manusia dan 
merampok mereka dengan merampas harta atau 
membunuh. Sebagaimana Allah firmankan: 

 [  R  Q  P  O  N  M  L   K

   [  Z  Y  X  W  V  U  T   S

  cb  a  `  _  ^  ]  \...Z 

“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi 
hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari 
tempat kediamannya...” (QS. Al-Ma-idah: 33) 

 نِ بْ  ةَ عُتْبَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نِ بْ  اللهِ  دِ يْ ب ـَعُ  نْ عَ  - ٣٦٩و ٣٦٨

ا مَ هُ ـنَّ ، أَ  يِّ ـن ِـهَ ـجُ ـالْ  دٍ الِ خَ  نِ بْ  دِ يْ زَ وَ  ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ ، عَ دٍ وْ عُ سْ مَ 

لَ ياَ رَسُوْ : فَـقَالَ  ، يَّ ـنَّبـالى ـعْرَابِ أتََ  مِنَ الأَْ نَّ رَجُلاً إِ : الاَ قَ 

نـَنَا بِكِتَابِ اللهِ ـقَضَ  لاَّ  إِ ، أنَْشُدُك اللهَ اللهِ  خَصْمُ ـفـَقَالَ الْ  ،يْتَ بَـيـْ

نـَنَا بِكِتَابِ اللهِ فَ  ،نَـعَمْ  :- وَهُوَ أفَـْقَهُ مِنْهُ - خَرُ الآْ  ، وَأْذَنْ اقْضِ بَـيـْ

 افً ـي ْـكَانَ عَسِ   يْ ـن ِـنَّ ابْ إِ : قَالَ  ))قُلْ (( : لُ اللهِ وْ سُ رَ فَـقَالَ  ،يْ ـلِ 

الرَّجْمَ،  يْ ـن ِـأَنَّ عَلَى ابْ  رْتُ ـب ِـأُخْ  يْ ـهِ، وَإِنِّ ـرَأتَِ ـامْ ـى بِ ـزَنَ ـذَا، فَ عَلَى هٰ 

 ،دَةٍ، فَسَألَْتُ أهَْلَ الْعِلْمِ يْ ــمِائةَِ شَاةٍ وَوَلِ ـمِنْهُ بِ  تُ ـدَيْ ـتَ ــافْ ـفَ 

وَأَنَّ عَلَى  ،بُ عَامٍ ـجَلْدُ مِائَةٍ وَتَـغْريِْ  يْ ـن ِـمَا عَلَى ابْ ـأنََّ  :يْ ـنِ رُوْ ــب َـأَخْ ـفَ 
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 ،بيَِدِهِ  نَـفْسِيْ  وَالََّذِيْ (( : لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُوْ  ،الرَّجْمَ  :ذَارَأةَِ هٰ ـامْ 

نَ ـي َـقْضِ لأََ   ،عَلَيْكَ  نَمُ رَدٌّ ـدَةُ وَالْغَ ي ْـ، الْوَلِ كُمَا بِكِتَابِ اللهِ نَّ بَـيـْ

-يْسُ ــا أنَُ ـيَ دُ ـاغْ  ،بُ عَامٍ ـةٍ وَتَـغْريِْ ـائَ ـجَلْدُ مِ  :كَ ـن ِـوَعَلَى ابْ 

رَفَتْ  ذَا، فَإِنِ امْرَأَةِ هٰ  ىـلَ إِ  -لِرَجُلٍ مِنْ أَسْلَمَ  )) مْهَاـارْجُ ـفَ  ؛اعْتـَ

  .تْ مَ ــرُجِ ــفَ   لُ اللهِ هَا رَسُوْ ـرَ بِ ـأمََ ــرفََتْ، فَ ــتَ ــاعْ ـفَ  ،يـْهَاــدَا عَلَ ـغَ ــفَ 

  .رُ ـي ْـجِ الأَْ : فُ ـيْ ــسِ ـعَ ـالْ 

368 & 369- Dari ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin 
‘Utbah bin Mas’ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al-Juhani , bahwa keduanya berkata: 
Sungguh, ada seorang lak-laki dari Arab badui 
mendatangi Rasulullah , ia berkata: Wahai 
Rasulullah, saya minta kepadamu dengan nama Allah 
agar engkau menghukumi di antara kami dengan 
ketetapan Allah. Maka lawannya berkata -dan ia lebih 
faham darinya-: Iya, hukumilah di antara kami dengan 
ketetapan Allah, dan izinkan saya bicara. Rasulullah  
bersabda: “Bicaralah!” Ia berkata: Anak laki-lakiku 
bekerja kepada orang ini kemudian berzina dengan 
istrinya, dan saya diberitahu bahwa anak saya ini harus 
dirajam, maka saya tebus dengan seratus kambing dan 
seorang budak perempuan. Kemudian saya tanya ahli 
ilmu dan mereka mengabarkan kepadaku bahwa 
hukuman anakku hanya dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun, sedangkan istri orang ini 
harus dihukum rajam. Maka Rasulullah  bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
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saya akan hukumi kalian dengan ketetapan Allah: 
budak perempuan dan kambing dikembalikan 
kepadamu dan hukuman bagi anakmu adalah 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun. Pergilah wahai Unais -laki-laki dari Aslam- 
kepada istri orang ini, kalau ia mengaku; maka 
rajamlah!” Ia berkata: Maka Unais pergi menemui 
(wanita) tersebut dan ia pun mengaku. Maka Rasulullah 
 memerintahkan agar ia dirajam.  

Al-‘Asiif adalah: al-Ajiir (orang yang disewa). 

Faedah-Faedah: 

1. Hadd bagi pezina yang belum menikah adalah 
didera seratus kali dan diasingkan selama setahun. 

2. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah 
dirajam. 

3. Tidak boleh memaafkan atau menggugurkan 
hukuman bagi pezina, karena hukuman tersebut 
merupakan hadd yang berkaitan dengan hak Allah. 
Maka hadd bagi pezina tidak bisa digugurkan baik oleh 
imam maupun orang yang dirugikan dalam perzinaan 
tersebut. 

4. Bolehnya imam mewakilkan kepada orang lain 
dalam menegakkan hadd. 

 عَنِ   لُ اللهِ وْ سُ ئِلَ رَ ــسُ  :الاَ قَ  ،امَ هُ ن ـْ، عَ هُ نْ عَ وَ  - ٣٧١و ٣٧٠

نْ مَّ إِ ـهَا، ثُ فاَجْلِدُوْ  ؛نْ زنََتْ إِ (( :حْصَنْ؟ قاَلَ ـمْ تُ ـوَلَ  ذَا زنََتْ مَةِ إِ الأَْ 

وَلَوْ  ،هَاعُوْ ي ـْــمَّ بِ ـهَا، ثُ فاَجْلِدُوْ  ؛نْ زنََتْ مَّ إِ ـهَا، ثُ فاَجْلِدُوْ  ؛زنََتْ 
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  ))رٍ ـي ْـفِ ــضَ ـبِ 

  ؟ةِ عَ ابِ الرَّ  وِ أَ  ةِ ثَ الِ الثَّ  دَ عْ ب ـَأَ  يرِ دْ  أَ لاَ وَ : ابٍ شِهَ  نُ ابْ  الَ قَ 

  .لُ بْ حَ ـالْ : رُ ـي ْـفِ ـالضَّ وَ  

370 & 371- Darinya (‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin 
‘Utbah bin Mas’ud), dari keduanya (Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid Al-Juhani ), keduanya berkata: Nabi 
 ditanya tentang budak perempuan jika berzina 
dimana ia belum pernah menikah. Beliau menjawab: 
“Jika ia berzina; maka cambuklah, kemudian jika 
ia berzina lagi; maka cambuklah, kemudian jika ia 
berzina lagi; maka cambuklah, kemudian juallah 
walau seharga seutas tali.” 

Ibnu Syihab berkata: Saya tidak tahu apakah setelah 
yang ketiga kali ataukah keempat. 

Adh-Dhafiir adalah: tali. 

Faedah: Hadd bagi budak perempuan yang berzina 
adalah didera. Dan zhaahir (lahiriyah) dari hadits ini 
menunjukkan bahwa budak perempuan yang dihukum 
dera hanyalah kalau ia belum menikah. Akan tetapi ayat 
Al-Qur-an telah menunjukkan bahwa hukuman bagi 
budak perempuan yang sudah menikah juga didera; 
yakni: firman Allah Ta’aalaa: 

 [...    ¡  �    ~  }   |  {  z  y  x

  ¥¤  £  ¢...Z  
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“...Apabila mereka (budak-budak perempuan) telah 
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan 
perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan 
merdeka (yang tidak bersuami)...” (QS. An-Nisa’: 25) 

نَ ـالْمُسْلِمِيْ  أتََى رَجُلٌ مِنَ : الَ قَ  هُ ـنَّ أَ  ، ةَ ر َـيْ رَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٣٧٢

، لَ اللهِ رَسُوْ   ياَ: فـَقَالَ  ،فـَنَادَاهُ  - ي الْمَسْجِدِ ـوَهُوَ فِ -   لَ اللهِ رَسُوْ 

لَ رَسُوْ   ياَ: فـَقَالَ  ،تـَنَحَّى تلِْقَاءَ وَجْهِهِ ــفَ  ، فأََعْرَضَ عَنْهُ،يْتُ ــزنََ  يْ ـنِّ إِ 

 ،لِكَ عَلَيْهِ أرَْبعََ مَرَّاتٍ ى ذٰ ـنَ ـــ، فأََعْرَضَ عَنْهُ، حَتىَّ ثَ يْتُ ــزنََ  يْ ـنِّ ، إِ اللهِ 

 :، فـَقَالَ لُ اللهِ دَعَاهُ رَسُوْ  ؛فَـلَمَّا شَهِدَ عَلَى نَـفْسِهِ أرَْبَعَ شَهَادَاتٍ 

 ،نَـعَمْ : قاَلَ  ))؟نْتَ ـحْصَ فـَهَلْ أَ (( :قاَلَ  ،لاَ : قاَلَ  ))؟نٌ أبَِكَ جُنُـوْ ((

  ))هُ مُوْ ـارْجُ ـهِ فَ ـا بِ وْ ـبُ ــاذْهَ ((:  لُ اللهِ فـَقَالَ رَسُوْ 

: نِ مٰ ـسَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحْ  وْ ـأبَُ  يْ ـفَأَخْبـَرَنِ : ابْنُ شِهَابٍ  قَالَ 

مْنَاهُ ـمَهُ، فـَرَجَ ـمَنْ رَجَ ي ْـفِ  نْتُ ــكُ   :لُ قُوْ ـ يَ بْدِ اللهِ ـنَ عَ ـرَ بْ ـمِعَ جَابِ ـسَ 

رَّةِ، ــحَ ـالْ ـاهُ بِ ـن َـأَدْركَْ ـهَرَبَ، فَ  ؛حِجَارَةُ ـقَتْهُ الْ ـ، فَـلَمَّا أذَْلَ ىباِلْمُصَلَّ 

  .هُ مْنَاـرَجَ ــفَ 

  :هُ ـت َـصَّ ـى قِ وَ رَ ، وَ  زُ بْنُ مالَِكٍ ـمَاعِ  :هُوَ  الرَّجُلُ 

  ،ةَ مُرَ ـسَ  نُ بْ  رُ ـابِ جَ  - ٣٧٣
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  ،اسٍ بَّ عَ  نُ بْ  اللهِ  دُ بْ عَ وَ  - ٣٧٤

  ،يُّ رِ دْ خُ ـالْ  دٍ يْ عِ ــسَ  وْ ب ـُأَ وَ  - ٣٧٥

  . يُّ مِ لَ سْ الأَْ  يْبِ ــحُصَ ـالْ  نُ بْ  ةُ دَ ـيْ ر َـبُ وَ  - ٣٧٦

372- Dari Abu Hurairah , bahwa ia berkata: 
Seorang laki-laki dari kaum muslimin mendatangi 
Rasulullah  ketika beliau berada di masjid, maka 
orang itu menyeru beliau dan berkata: Wahai 
Rasulullah, saya telah berzina. Maka beliau berpaling 
darinya dan orang itu kembali menghadap beliau dan 
berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, saya telah 
berzina. Maka beliau berpaling darinya, sampai orang 
itu mengulanginya sebanyak empat kali. Tatkala ia 
telah bersaksi atas dirinya dengan empat persaksian; 
maka Rasulullah  memanggilnya dan bertanya 
kepadanya: “Apakah engkau gila?” Ia menjawab: 
Tidak. Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau sudah 
menikah?” Ia menjawab: Sudah. Maka Rasulullah  
bersabda: “Bawalah dia dan rajamlah!” 

Ibnu Syihab berkata: Abu Salamah bin 
‘Abdurrahman mengabarkan kepadaku, ia mendengar 
Jabir bin ‘Abdullah  berkata: Saya termasuk yang 
merajamnya, kami merajamnya di mushalla (lapangan 
tempat shalat). Tatkala ia tidak kuasa lagi menahan 
lemparan batu; maka ia lari, dan kami mengejarnya 
sampai Harrah (tanah yang dipenuhi bebatuan hitam), 
maka kami merajamnya. 

Laki-laki tersebut adalah: Ma’iz bin Malik . Dan 
yang meriwayatkan kisahnya: 
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373- Jabir bin Samurah, 

374- ‘Abdullah bin ‘Abbas, 

375- Abu Sa’id Al-Khudri, 

376- Buraidah bin Hushaib Al-Aslami . 

Faedah-Faedah: 

1. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah 
dirajam. 

2. Perzinaan ditetapkan dengan pengakuan, 
sebagaimana ditetapkan dengan persaksian (QS. An-
Nisa’: 15). 

3. Zaahir (lahiriyah) hadits ini bahwa untuk bisa 
ditegakkan hadd; maka pengakuan zina harus empat 
kali. Akan tetapi pada hadits no. 368 & no. 369 tidak 
disebutkan pengakuan harus diulang empat kali. Maka 
kedua hadits ini digabungkan: bahwa orang yang 
diragukan akalnya dan belum jelas perkaranya; maka 
dibutuhkan empat kali pengakuan, adapun pada orang 
yang sehat akalnya dan jelas perkaranya; maka cukup 
satu pengakuan saja: dapat ditegakkan hadd atasnya. 

4. Orang yang gila tidak diterima pengakuannya 
sehingga tidak bisa ditegakkan hadd atasnya walaupun 
ia mengaku berzina. 

دَ يـَهُوْ نَّ الْ إِ : الَ قَ  هُ نَّ أَ  ، رَ مَ عُ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ وَ  - ٣٧٧

هُمْ وَ  امْرَأةًَ أَنَّ  :ا لَهُ ، فَذكََرُوْ  لِ اللهِ ى رَسُوْ ـا إِلَ وْ ؤُ جَا  رَجُلاً مِنـْ

 يْ ـي التَّـوْراَةِ فِ ـفِ  نَ جِدُوْ ـمَا تَ ((:  لُ اللهِ هُمْ رَسُوْ ـزَنَـيَا، فَـقَالَ لَ 
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نَ، فـَقَالَ عَبْدُ اللهِ بْنُ جْلَدُوْ ـنَـفْضَحُهُمْ وَيُ : افـَقَالوُْ  ))شَأْنِ الرَّجْمِ 

هَا، فَـوَضَعَ فأَتََـوْا باِلتـَّوْراَةِ فَـنَشَرُوْ  ،هَا الرَّجْمَ ي ـْـإِنَّ فِ  ،كَذَبْـتُمْ : مٍ سَلاَ 

لَهَا وَمَا بَـعْ أَحَدُهُمْ يَدَهُ عَلَى آيةَِ الرَّجْمِ،  دَهَا، فَـقَالَ لَهُ فَـقَرَأَ مَا قَـبـْ

هَا آيةَُ الرَّجْمِ، ي ـْـارْفَعْ يَدَكَ، فـَرَفَعَ يَدَهُ فَإِذَا فِ : مٍ  بْنُ سَلاَ عَبْدُ اللهِ 

مَا، ـرُجِ ـفَ   هِمَا رَسُولُ اللهِ ـحَمَّدُ، فأََمَرَ بِ ـصَدَقَ ياَ مُ : فَـقَالَ 

  .حِجَارةََ ـهَا الْ قِي ـْــمَرْأةَِ يَ جْنَأُ عَلَى الْ ـفَـرأَيَْتُ الرَّجُلَ يَ : قَالَ 

 . ايَ رِ صُوْ  نُ بْ  اللهِ  دُ بْ عَ : مِ جْ الرَّ  ةِ ى آيَ لَ عَ  هُ دَ يَ  عَ ضَ وَ  يْ ذِ الَّ  لُ جُ الرَّ 

377- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa ia 
berkata: Sungguh, orang-orang Yahudi datang kepada 
Rasulullah  dan mereka menyebutkan  kepada beliau 
tentang seorang perempuan dan laki-laki dari kalangan 
mereka yang keduanya berzina. Maka Rasulullah  
bertanya kepada mereka: “Apakah kalian dapati 
dalam Taurat tentang perkara rajam?” Mereka 
menjawab: Kami menghinakan mereka (orang-orang 
yang berzina) dan mereka didera. ‘Abdullah bin Salam 
berkata: Kalian telah berdusta! Sungguh, di dalamnya 
(Taurat) ada ayat rajam. Maka mereka mendatangkan 
Taurat dan membukanya, maka salah seorang dari 
mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, dan ia 
membaca yang sebelum dan setelah (ayat) tersebut. 
Maka ‘Abdullah bin Salam berkata kepadanya: 
Angkatlah tanganmu! Maka ia mengangkat tangannya 
dan di bawahnya ada ayat rajam, dan ia pun mengaku: 
Ia (‘Abdullah bin Salam) benar wahai Muhammad. 



 

30 

 

Maka Nabi  memerintahkan agar keduanya (dirajam), 
maka keduanya pun dirajam. Ia (‘Abdullah bin ‘Umar) 
berkata: Maka saya melihat yang laki-laki memiringkan 
badannya kepada yang perempuan untuk melindungi-
nya dari batu. 

Laki-laki yang meletakkan tangannya di atas ayat 
rajam adalah: ‘Abdullah bin Shuriya. 

Faedah-Faedah: 

1. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah 
dirajam. 

2. Wajibnya menegakkan hadd zina atas kafir 
dzimmi yang berzina. 

لَوْ ((: الَ قَ   لَ اللهِ وْ سُ رَ  نَّ ، أَ  ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٣٧٨

تَهُ بِ حَ ذْنِكَ، فَ اطَّلَعَ عَلَيْكَ بِغَيرِْ إِ  امْرَأً أَنَّ  حَصَاةٍ، فَـفَقَأْتَ ـذَفـْ

نَهُ    ))جُنَاحٌ  مَا كَانَ عَلَيْك :عَيـْ

378- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Kalau ada seorang yang mengintip 
(rumah)mu tanpa seizinmu kemudian engkau 
lempar dia dengan kerikil sampai tercongkel 
matanya: maka tidak ada dosa atasmu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya melihat-lihat ke dalam rumah orang 
lain. 

2. Orang yang melihat-lihat dan mengintip ke 
rumah orang lain tanpa izin, kemudian pemilik rumah 
melemparnya dengan kerikil sampai tercongkel mata-
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nya; maka pemilik rumah tersebut tidak berdosa, tidak 
mengganti rugi, tidak di-qishash dan tidak membayar 
diyat. 

 حَدِّ السَّرقَِةِ  :ابُ بَ 

Bab: Hadd Pencurian 

Barangsiapa mencuri seperempat dinar emas atau 
harta yang setara dengannya, yang disimpan di tempat 
penyimpanannya: maka dipotong tangannya yang 
kanan dari persendian tangan kemudian dimampatkan 
darahnya. 

Allah Ta’aalaa berfirman:
 

 [2   1  0  /...Z 

“Adapun laki-laki maupun perempuan yang 
mencuri; maka potonglah tangan keduanya...” (QS. Al-
Ma-idah: 38) 

ـــ أَنَّ النَّـــبيَِّ  ، رَ مَـــعُ  نِ بـْــ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ -٣٧٩ ـــعَ فِ  يْ ـقَطَ

  .ةُ دَراَهِمَ ـثَ ثَلاَ  -مَنُهُ ـثَ : لَفْظٍ  يْ ـوَفِ - مَتُهُ ي ْـقِ  ،جَنٍّ ـمِ 
379- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Nabi  

memotong (tangan) pada (pencurian) sebuah perisai 
yang nilainya -dalam suatu lafazh: harganya- tiga 
dirham. 

: لُ وْ قُـــي ـَ  لَ اللهِ وْ سُـــتْ رَ عَـــا سمَِ هَـــنَّـ ، أَ  ةَ شَـــائِ عَ  نْ عَـــ -٣٨٠

  ))افَصَاعِدً  ،نَارٍ عِ دِي ـْربُُ  يْ ـتُـقْطَعُ الْيَدُ فِ ((
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380- Dari ‘Aisyah , bahwa ia mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Tangan dipotong pada 
(pencurian) seperempat dinar dan selebihnya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya memotong tangan pencuri; yakni: 
tangan kanannya dari persendian. 

2. Dipotongnya tangan pencuri menunjukkan atas 
haramnya pencurian dan bahwa pencurian ini termauk 
dosa besar. 

3. Pencurian yang dipotong tangan padanya adalah 
pencurian senilai minimal seperempat dinar, dan 
seperempat dinar ketika itu senilai dengan tiga dirham. 

مِيَّــةِ مَّهُمْ شَــأْنُ الْمَخْزُوْ ـأَهَــ اأَنَّ قُـرَيْشًــ،  ةَ شَــائِ عَ  نْ عَــ -٣٨١

ـــ ـــرَقَتْ، فـَقَـــالُوْ  يْ ـالَّتِ ـــ: اسَ ـــمُ فِ ـــنْ يكَُلِّ ـــالُوْ  لَ اللهِ هَا رَسُـــوْ ي ـْـمَ : ا؟ فَـقَ

 ؟لِ اللهِ أُسَـــــامَةُ بــْـــنُ زَيــْـــدٍ حِـــــبُّ رَسُـــــوْ  لاَّ جْترَِئُ عَلَيْـــــهِ إِ ـيــَـــوَمَـــــنْ 

مَّ ـثـُ ))؟دِ اللهِ حَـدٍّ مِـنْ حُـدُوْ  يْ ـأَتَشْـفَعُ فِـ(( :فَكَلَّمَهُ أُسَامَةُ، فـَقَالَ 

ـبْلِكُمْ مَا أَهْلـَكَ الَّـذِيْ ـنَّـإِ ((: فَاخْتَطـَبَ فَـقَـالَ  ،قاَمَ  أَنَّـهُـمْ   :نَ مِـنْ قَـ

ـــرَقَ فِـــيْ إِ  اكَـــانُـوْ  ـــريِْ  هِمُ ذَا سَ ـــرَقَ فِـــيْ تَـركَُـــوْ  ؛فُ الشَّ  هِمُ هُ، وَإِذَا سَ

لَــوْ أَنَّ فَاطِمَــةَ بنِْــتَ  ،مُ اللهِ ـيْــاحَدَّ، وَ ـا عَلَيْــهِ الْــأَقــَامُوْ  ؛فُ الضَّــعِيْ 

  ))لَقَطَعْتُ يَدَهَا ؛حَمَّدٍ سَرَقَتْ ـمُ 

رُ الْمَتَـــاعَ وَتــَــكَانــَـتِ امْـــرَأةٌَ تَسْتَعِـــ: قاَلــَـتْ : يْ لَفْـــظٍ ـوَفِـــ جْحَدُهُ، ـيـْ
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   .فأََمَرَ النَّبيُِّ بِقَطْعِ يَدِهَا
381- Dari ‘Aisyah , bahwa Quraisy dirisaukan 

dengan perkara perempuan dari Makhzum yang telah 
mencuri. Mereka bertanya-tanya: Siapakah yang berani 
bicara kepada Rasulullah  untuk (meringankan)nya? 
Mereka berkata: Siapa lagi yang berani kalau bukan 
Usamah bin Zaid yang merupakan kesayangan 
Rasulullah ?! Maka Usamah bicara kepada beliau dan 
beliau bersabda: “Apakah engkau memberi syafa’at 
pada suatu hadd dari huduud Allah?!” Kemudian 
beliau berdiri dan berkhuthbah dengan lantang: 
“Sungguh, yang membinasakan umat sebelum 
kalian adalah: jika ada orang terpandang dari 
kalangan mereka mencuri; maka mereka 
membiarkannya, dan jika yang mencuri adalah 
orang lemah dari kalangan mereka; maka mereka 
menegakkan hadd atas mereka. Demi Allah, kalau 
senadainya Fathimah binti Muhammad mencuri; 
niscaya akan aku potong tangannya!” 

Dalam suatu lafazh: Ia (‘Aisyah) berkata: Ada 
seorang perempuan yang meminjam barang kemudian 
ia mengingkarinya, maka Nabi  perintahkan untuk 
memotong tangannya. 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak boleh memberikan syafa’at pada hadd 
Allah; yakni: menjadi perantara untuk meminta 
keringanan kepada penguasa -jika perkaranya sudah 
sampai kepada penguasa dan ditangani olehnya-. 

2. Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama: 
bahwa orang yang meminjam barang kemudian 
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mengingkarinya; maka ia dihukum hadd potong tangan. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa: 
pemotongan tangan dilakukan bukan karena wanita 
tersebut meminjam barang kemudian mengingkarinya, 
akan tetapi ini hanya pengabaran tentang perkara yang 
pernah ia lakukan. Yakni: ada seorang perempuan yang 
dahulu meminjam barang kemudian ia mengingkarinya, 
maka ketika kemudian sekarang ia melakukan 
pencurian: Nabi  perintahkan untuk memotong 
tangannya. Wallaahu A’lam. 

 خَمْرِ ـحَدِّ الْ  :ابُ بَ 

Bab: Hadd Khamr 

Khmar adalah istilah untuk segala sesuatu yang 
memabukkan. 

Penulis menyebutkan bahwa pada khamr ada hadd; 
yakni: hukuman yang ditentukan kadarnya oleh 
syari’at. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa 
hukumannya adalah ta’zir; yakni: disesuaikan dengan 
ijtihad imam. 

بِرَجُـلٍ قـَدْ  يَ ـأتُِ  يَّ ـأَنَّ النَّبِ  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  -٣٨٢

  .نَ ـي ْـحوَ أرَْبعَِ ـدَةٍ نَ ـجَريِْ ـفَجَلَدَهُ بِ  ،خَمْرَ ـشَرِبَ الْ 

 الَ قَـ، ف ـَاسَ النَّـ ارَ شَـتَ اسْ : رُ مَـعُ  انَ ا كَ مَّ لَ ، ف ـَرٍ كْ بَ  وْ ب ـُأَ  هُ لَ عَ ف ـَوَ : الَ قَ 

  .رُ مَ عُ  هِ بِ  رَ مَ أَ ، فَ نَ وْ ان ـُمَ ـثَ  دِ وْ دُ حُ ـالْ  فُّ خَ أَ : مٰنِ ـرَّحْ ـال دُ بْ عَ 
382- Dari Anas bin Malik , bahwa seorang laki-

laki yang telah minum khamr didatangkan kepada Nabi 
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, maka beliau menderanya dengan pelepah kurma 
sekitar empat puluh. 

(Anas) berkata: Maka hukuman tersebut juga 
dilakukan oleh Abu Bakar. Tatkala ‘Umar (menjadi 
khalifah); maka ia bermusyawarah dengan manusia, 
maka’Abdurrahman (bin ‘Auf) berkata: Hadd terkecil 
adalah delapan puluh. Maka ‘Umar pun memerintahkan 
dengan (delapan puluh) tersebut. 

Faedah-Faedah: 

1. Sebab ‘Umar  bermusyawarah dengan para 
shahabat  adalah: karena sejak ditaklukkannya Syam 
dan ‘Iraq -sehingga banyak anggur dan buah-buahan 
lainnya-; maka semakin banyak pula peminum khamr. 

2. Hukuman bagi peminum khamr masuk dalam bab 
ta’zir; karena para shahabat memberikan pendapat 
mereka untuk menentukan hukumannya ketika ‘Umar 
bermusyawarah dengan mereka. Mereka faham bahwa 
empat puluh dera bukanlah hadd. 

 عَ مِ ـسَــ هُ نَّــأَ  ،لـَوِيِّ ب ـَالْ  ارٍ ي َـنــِ نِ بـْ ئِ انِ هَــ ةَ بــُرْدَ  يْ ـبــِأَ  نْ عَـ -٣٨٣

ـوْقَ عَشَـرَةِ أَسْـوَاطٍ ـ يُ لاَ ((: لُ وْ قُ ي ـَ  اللهِ  لَ وْ سُ رَ   يْ ـفِـ لاَّ إِ  ،جْلَدُ فَـ

  ))دِ اللهِ حَدٍّ مِنْ حُدُوْ 
383- Dari Abu Burdah Hani bin Niyar Al-Balawi 

, bahwa ia mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Tidak boleh didera melebihi sepuluh cambukan 
kecuali pada salah satu hadd dari huduud Allah.” 

Faedah: Ada dua pendapat tentang makna hadd 
pada hadits ini: 
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Pertama: Hadd di sini maksudnya: hal-hal yang 
Allah haramkan; baik mengerjakan yang haram 
maupun meninggalkan kewajiban. Sehingga makna 
hadits ini: untuk hukuman yang bukan karena maksiat -
seperti dalam pengajaran adab dan semisalnya-; maka 
tidak boleh lebih dari sepuluh dera. 

Kedua: Hadd di sini maknanya adalah hadd secara 
istilah. Sehingga makna hadits ini: untuk hukuman 
yang bukan hadd -atau dengan kata lain: untuk 
hukuman yang bentuknya ta’zir-; maka tidak boleh 
lebih dari sepuluh dera. 
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 رِ وْ ذُ نُّ الوَ  نِ امَ ـيْ الأَْ  ابُ تَ كِ 

Kitab Sumpah & Nadzar 

Aymaan ( مَانـأيَـْـ ) jamak dari yamiin ( ـــمِ ـيَ  ن ـْي ) yang 

maknanya adalah sumpah; yakni: menguatkan sesuatu 
dengan menyebut nama atau sifat Allah dengan cara 
tertentu. 

Nudzuur (نـُذُوْر) jamak dari nadzr (نـَذْر) [nadzar], yang 

maknanya: seorang mengharuskan atas dirinya sesuatu 
yang tadinya tidak wajib. 

Para ahli hadits dan fiqih menggabungkan dua 
pembahasan ini dikarenakan kesamaan keduanya 
(1)dari segi keduanya memberi faedah penguatan dan 
tekad (untuk melaksanakan) dan (2)dari segi hukum 
kaffaarah (denda) pada keduanya dalam pelanggaran. 

لُ وْ سُــرَ  الَ قــَ: الَ قــَ ، ةَ مُرَ ـسَــ نِ بــْ نِ مٰ ـحْــالرَّ  دِ بْــعَ  نْ عَــ -٣٨٤

مَارةََ، فَإِنَّكَ الإِْ   تَسْأَلِ مُرَةَ، لاَ ـنِ بْنَ سَ مٰ ـياَ عَبْدَ الرَّحْ ((:  اللهِ 

هَا، وَإِنْ أُعْطِيْ لْتَ إِ وكُِ  ؛تـَهَا عَنْ مَسْألََةٍ ـنْ أُعْطِيْ إِ  رِ ـتـَهَا عَنْ غَيْــليَـْ

هَا، وَإِذَا حَلَفْتَ عَلَى يَ  ؛مَسْألََةٍ  رَهَـا ـمِيْ ـأُعِنْتَ عَلَيـْ نٍ فـَرَأَيـْتَ غَيـْ

هَارً ـخَيْ  رٌ  تِ الَّذِيْ ائْ نِكَ، وَ ـمِيْ ـرْ عَنْ يَ ـفِّ ـفَكَ  ؛ا مِنـْ  ))هُوَ خَيـْ

384- Dari ‘Abdurrahman bin Samurah , ia 
berkata: Rasulullah  bersabda: “Wahai 
‘Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau 
meminta jabatan, karena sungguh, jika engkau 
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diberikan jabatan karena meminta; maka engkau 
akan dipasrahkan kepadanya, dan jika engkau 
diberikan jabatan tanpa meminta; maka engkau 
akan ditolong (oleh Allah). Jika engkau bersumpah 
atas sesuatu kemudian engkau lihat bahwa 
selainnya lebih baik; maka bayarlah kaffarah 
sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik.” 

Faedah-Faedah: 

1. Jika seseorang melanggar sumpah -dengan 
melakukan: apa yang dia bersumpah untuk 
meninggalkannya, atau meninggalkan: apa yang dia 
bersumpah untuk melakukannya-; maka wajib 
membayar kaffarah sumpah: Membebaskan seorang 
budak, atau memberi makan sepuluh orang miskin, atau 
memberi pakaian kepada mereka. Kalau tidak 
menadapati; maka berpuasa tiga hari -sebagaimana 
dalam QS. Al-Maidah: 89-. 

2. Seorang yang bersumpah untuk melakukan atau 
meninggalkan sesuatu, akan tetapi dengan 
melanggarnya ternyata lebih baik daripada melanjutkan 
apa yang disumpahkan; maka hendaknya ia melakukan 
yang lebih baik dan membayar kaffarah sumpah. 

3. Tidak disukainya meminta jabatan 
kepemimpinan. 

ــــأَ  نْ عَــــ -٣٨٥ ــــ ،ى سَــــوْ مُ  يْ ـبِ ــــ: الَ قَ :  اللهِ  لُ وْ سُــــرَ  الَ قَ

نٍ، فَــــأَرَى ـمِيْـــــ أَحْلِــــفُ عَلَــــى يَ لاَ  -نْ شَــــاءَ اللهُ إِ - وَاللهِ  يْ ـنــِّــإِ ((

رً  رَهَا خَيـْ هَا اغَيـْ رٌ، وَتَ  أَتَـيْتُ الَّذِيْ  لاَّ إِ  ،مِنـْ هَاـهُوَ خَيـْ  ))حَلَّلْتُـ



 

39 

 

385- Dari Abu Musa , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Sungguh, demi Allah -insya Allah-, 
tidaklah saya bersumpah atas sesuatu, kemudian 
saya lihat selainnya lebih baik; melainkan saya 
lakukan yang lebih baik dan saya halalkan (dengan 
kaffarah).” 

Faedah: Seorang yang bersumpah untuk melakukan 
atau meninggalkan sesuatu, akan tetapi dengan 
melanggarnya ternyata lebih baik daripada melanjutkan 
apa yang disumpahkan; maka hendaknya ia melakukan 
yang lebih baik dan membayar kaffarah sumpah. 

ــ -٣٨٦ ــ: الَ قـَـ ، ابِ طَّ خَ ـالـْـ نِ بـْـ رَ مَــعُ  نْ عَ  لُ اللهِ وْ سُــرَ  الَ قَ

 :)) ِهَاكُمْ أَنْ تَ نَّ اللهَ إ  ))ائِكُمْ ـآبَ ـا بِ حْلِفُوْ ـ يَـنـْ

386- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda:  “Sungguh, Allah melarang 
kalian dari bersumpah dengan nama bapak-bapak 
kalian.” 

أَوْ  ،فَـلْيَحْلِـــــــفْ بِـــــــا�ِ  ا؛فَمَـــــــنْ كَـــــــانَ حَالِفًـــــــ((: مٍ لِ سْـــــــمُ لِ وَ 

 ))يَصْمُتـلِ 

Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa 
bersumpah; maka bersumpahlah dengan nama 
Allah, atau diamlah.” 

ــــوَاللهِ  : رُ مَــــعُ  الَ قــَــ :ةٍ ايــَــوَ رِ  يْ ـفِــــوَ  هَا مُنْــــذُ ـفْتُ بــِـــمَــــا حَلَــــ ،فَـ

هَا، ذَاكِرً   لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ  هَى عَنـْ  .ار ًـ آثِ وَلاَ  ايَـنـْ
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Dan dalam suatu riwayat: ‘Umar  berkata: Demi 
Allah, saya tidak pernah bersumpah dengannya (nama 
bapak-bapak kami) sejak saya mendengar Rasulullah  
melarang darinya; baik menyebutkan langsung maupun 
menghikayatkan (sumpah orang lain). 

 .ـهِاهُ حَلَفَ بِ ــأنََّ : ريِْ ـي ْـعَنْ غَ  احاكِيً : يْ ـن ْـعـيَ  :ار ًـآثِ 

Aatsiran yakni: menghikayatkan dari orang lain 
bahwa ia bersumpah dengannya (nama bapak-
bapaknya). 

Faedah: Haramnya bersumpah dengan selain Allah, 
dan itu adalah syirik -sebagaimana disebutkan dalam 
hadits lain-, dan sumpahnya tidak dianggap. 

ـــرَ هُ  يْ ـبــِـأَ  نْ عَـــ -٣٨٧ قَـــالَ ((: الَ قــَـ ،يِّ ـالنَّبِـــ نِ ، عَـــ ةَ رَ يْـ

لـَةَ عَلَـى ـفـَطُوْ لأََ : سُلَيْمَانُ بـْنُ دَاوُد  نَ امْـرَأَةً، ـيْــعِ سَـبْـنَّ اللَّيـْ

هُنَّ غُلاَ  : لَ لــَهُ قِيْ ـ، فَــلِ اللهِ ي ْـسَبِــ يْ ـمًــا يُـقَاتــِلُ فِــتلَِــدُ كُــلُّ امْــرَأَةٍ مِــنـْ

هُنَّ إِ ـ، فـَلَمْ يَـقُلْ، فَطَافَ بِ نْ شَاءَ اللهُ إِ : قُلْ   لاَّ هِنَّ، فـَلـَمْ تَلِـدْ مِـنـْ

لـَوْ ((:  لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُـوْ : قاَلَ  ))نْسَانٍ نِصْفَ إِ : امْرَأَةٌ وَاحِدَةٌ 

 ))هِ ـت ِـحَاجَ ـلِ  انَثْ، وكََانَ دَركًَ ـحْ ـمْ يَ ـلَ  ؛نْ شَاءَ اللهُ إِ  :قَالَ 

387- Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Sulaiman bin Dawud  berkata: 
Sungguh, saya akan berkeliling malam ini atas 
tujuh puluh wanita, dimana masing-masing wanita 
akan melahirkan seorang anak yang berperang di 
jalan Allah. Maka dikatakan kepadanya: 



 

41 

 

Katakanlah: insya Allah. Maka ia tidak 
mengatakannya. Ia pun berkeliling atas para wanita 
tersebut dan tidaklah melahirkan dari mereka 
kecuali satu wanita, dan itupun hanya setengah 
manusia.” Ia (Abu Hurairah) berkata: Beliau bersabda: 
“Kalaulah ia mengucapkan insya Allah; niscaya ia 
tidak akan membatalkan (sumpahnya) dan akan 
mewujudkan keinginannya.” 

 هُ لــَــ الَ قــَــ: يْ ـنِــــعْ ي ـَ ))نْ شَــــاءَ اللهُ إِ : قــُــلْ : لَ لــَــهُ قِيْ ـفــَــ((: هُ لــُــوْ ق ـَ 

 .لَكُ مَ الْ 

Sabda beliau: “Maka dikatakan kepadanya: 
Katakanlah: insya Allah.” Yakni: Malaikat berkata 
kepadanya. 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa seorang yang 
bersumpah atas sesuatu dan mengatakan insya Allah; 
maka ia tidak harus menepati sumpahnya, dan jika ia 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
sumpahnya; maka ia tidak berdosa dan tidak membayar 
kaffarah sumpah. 

2. Dalam hadits ini Nabi Sulaiman  tidak 
melafadzkan sumpah secara langsung, akan tetapi 
perkataan  ََنَّ ـفـَــطوُْ لأ  menunjukkan atas jawaban dari 

sumpah, demikian juga sabda Nabi   َنَثْ ـحْ ـمْ يَ ـل  (niscaya ia 

tidak akan membatalkan (sumpahnya)). 

 لُ اللهِ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ  ، دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٣٨٨
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 :)) َهَا مَالَ امْرِئٍ ـطِعُ بِ ـت َـقْ ـرٍ يَ ـنِ صَبْ ـمِيْ ـمَنْ حَلَفَ عَلَى ي

: وَنَـزَلَتْ  )) وَهُوَ عَلَيْهِ غَضْبَانُ قِيَ اللهَ لَ  ؛هَا فاَجِرٌ ي ـْـمُسْلِمٍ، هُوَ فِ 

 [Æ   Å  Ä  Ã  Â  Á  À   ¿...Z   ِى آخِرِ ـلَ إ

 ]٧٧: آلُ عِمْرَانَ [ يةَِ الآْ 

388- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa bersumpah 
atas sumpah shabr (sungguh-sungguh) dengan 
tujuan untk mengambil bagian dari harta seorang 
muslim -sedangkan ia fajir (dusta) padanya-; maka 
ia akan bertemu Allah dalam keadaan Dia murka 
padanya.” Dan turunlah ayat: “Sesungguhnya orang-
orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah,...” 
Sampai akhir ayat (QS. Ali ‘Imran: 77) 

Faedah: Haramnya mengambil harta orang lain 
dengan pengakuan dan sumpah dusta, dan ini termasuk 
dosa besar. 

نَ ـيْــوَبَ  يْ ـنـِـي ْـكَـانَ بَ  :الَ قَ  ، سٍ يْ ق ـَ نِ بْ  ثِ عَ شْ الأَْ  نِ عَ  -٣٨٩

، فَـقَـــالَ  لِ اللهِ ى رَسُـــوْ ـلــَـفاَخْتَصَـــمْنَا إِ  ،ئْرٍ ـبــِـ يْ ـةٌ فِــــمَـــرَجُـــلٍ خُصُوْ 

 حْلِفُ وَلاَ ـيــَـ اذً إِ : قُـلْـــتُ  ))نُهُ مِي ـْـشَـــاهِدَاكَ أَوْ يــَـ((:  لُ اللهِ رَسُـــوْ 

رٍ ـنِ صَبْــــمِيْــــمَـــنْ حَلَـــفَ عَلَـــى يَ ((:  لُ اللهِ فَـقَـــالَ رَسُـــوْ  ،يْ ـيُـبَالــِـ

 وَهُـوَ قِيَ اللهَ ـلـَ ؛هَا فـَاجِرٌ ي ـْـهَا مَالَ امْرِئٍ مُسْلِمٍ، هُـوَ فِــيَـقْتَطِعُ بِ 
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 ))يْهِ غَضْبَانُ ـعَلَ 

389- Dari Asy’ats bin Qais , ia berkata: Terjadi 
perdebatan antara saya dengan seorang laki-laki tentang 
sebuah sumur, maka kami sampaikan kepada 
Rasulullah , dan Rasulullah  bersabda: “Dua 
saksimu atau sumpahnya.” Saya berkata: Kalau 
begitu; tentu ia akah bersumpah dan ia tiak akan 
perduli. Maka Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa 
yang bersumpah atas sumpah shabr (sungguh-
sungguh) dengan tujuan untk mengambil bagian 
dari harta seorang muslim -sedangkan ia fajir 
(dusta) padanya-; maka ia akan bertemu Allah 
dalam keadaan Dia murka padanya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Barangsiapa yang mendakwa (mengklaim) harta 
dan semisalnya; maka dia harus mendatangkan 
bayyinah (bukti): (a)Bisa dengan dua saksi laki-laki 
yang ‘adil (terpercaya). (b)Atau satu laki-laki dan dua 
perempuan. (c)Atau satu laki-laki dan sumpahnya 
pendakwa -sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 282, 
dan sebagaimana Nabi  telah memutuskan hukum 
dengan seorang saksi bersama sumpah-. 

Kalau pendakwa tidak memiliki bayyinah: maka 
terdakwa bersumpah dan dia pun bebas (dari dakwaan). 

2. Haramnya mengambil harta orang lain dengan 
pengakuan dan sumpah dusta, dan ini termasuk dosa 
besar. 

ـــــ نِ بــْـــ تِ ابــِـــثَ  نْ عَـــــ - ٣٩٠ عَ ـهُ باَيــَــــأنََّـــــ ، يِّ ارِ صَـــــنْ الأَْ  اكِ حَّ الضَّ
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ـــــ  لَ اللهِ رَسُـــــوْ  ـــــوْ ـحْتَ الشَّجَــــــتَ ـــــالَ   لَ اللهِ رةَِ، وَأنََّ رَسُ ـــــنْ ((: قَ مَ

ــدً  اـكَاذِبــً  مِ سْــلاَ رِ الإِْ ـيْـــةٍ غَ ـمِلَّـــنٍ بِ ـمِيْـــحَلَــفَ عَلَــى يَ  فَـهُــوَ كَمَــا  ؛امُتـَعَمِّ

بَ بهِِ يَــوْمَ الْقِيَامَـةِ، وَلـَيْسَ عَلَـى  ؛قاَلَ، وَمَنْ قَـتَلَ نَـفْسَهُ بِشَيْءٍ 
عُذِّ

 ))مْلِكُ ـ يَ مَا لاَ ي ْـرجَُلٍ نذَْرٌ فِ 

390- Dari Tsabit bin Dhahhak , bahwa ia berbai’at 
kepada Rasulullah  di bawah pohon, dan bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa bersumpah 
atas sumpah dengan selain agama Islam dengan 
dusta dan secara sengaja; maka ia menjadi seperti 
yang ia katakan. Barangsiapa yang membunuh 
dirinya dengan sesuatu; maka ia diadzab dengan 
sesuatu tersebut pada hari kiamat. Dan tidak ada 
nadzar atas seorang pada sesuatu yang tidak ia 
miliki.” 

 ))هِ ـلِ ـت ْـقَ ـنُ الْمُؤْمِنِ كَ ـعْ ـوَلَ ((: ةٍ ـايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

Dalam suatu riwayat: “Melaknat mukmin itu 
seperti membunuhnya.” 

مْ ـلـَ ؛هَاـرَ بـِـثَّــكَ ـت َـي َـمَـنِ ادَّعَـى دَعْـوَى كَاذِبـَةً لِ وَ ((: ةٍ ـايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

 ))قِلَّةً  لاَّ  إِ زدِْهُ اللهُ ـيَ 

Dan dalam suatu riwayat lain: “Barangsiapa yang 
mengklaim sesuatu secara dusta untuk 
memperbanyak (miliknya) dengannya; maka 
tidaklah Allah tambahkan baginya kecuali semakin 
sedikit.” 
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Faedah-Faedah: 

1. Haramnya bersumpah dengan agama selain 
Islam; dimana seorang mengatakan bahwa ia akan 
menjadi Yahudi atau menjadi Nashrani: jika ia 
melakukan sesuatu apa yang ia sumpahkan. Dan ini 
termasuk dosa besar. 

2. Haramnya bunuh diri. 

3. Nadzar tidak sah pada sesuatu yang tidak 
dimiliki, sehingga tidak harus dipenuhi dan tidak ada 
kaffarah. 

4. Haramnya melaknat mukmin. 

5. Haramnya seorang mengaku sesuatu yang bukan 
milikinya -seperti: harta, atau lainnya- atau sesuatu 
yang tidak ada padanya -seperti: ilmu, atau lainnya-. 

 رِ ذْ نَّ ـال :ابُ بَ 

Bab: Nadzar 

* Memulai nadzar adalah terlarang. 
* Kalau nadzarnya untuk kebaikan; maka wajib 

dipenuhi. 
* Kalau nadzarnya atas sesuatu yang mubah atau 

berjalan seperti sumpah -seperti nadzar karena 
pertengkaran dan karena marah-, atau nadzarnya nadzar 
maksiat: 

- Tidak wajib untuk menunaikannya. 
- Dan jika tidak menunaikannya; maka membayar 

kaffarah sumpah. 
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- Dan haram memenuhi nadzar dalam maksiat. 

لَ يـَا رَسُـوْ  :قُـلْـتُ : الَ قـَ ، ابِ طَّ خَ ـالـْ نِ بـْ رَ مَ عُ  نْ عَ  -٣٩١

ــــكُـــ  يْ ـنــِّـ، إِ اللهِ  لَـــةً ـيَّــــجَاهِلِ ـي الْ ـنْتُ نــَـذَرْتُ فِ  يْ ـوَفِـــ-ةِ أَنْ أَعْتَكِـــفَ ليَـْ

 ))نَذْرِكَ ـأَوْفِ بِ ـفَ ((: حَرَامِ؟ قاَلَ ـي الْمَسْجِدِ الْ ـفِ  -ايَـوْمً : ةٍ ــروَِايَ 

391- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Saya berkata: Wahai Rasulullah, sungguh dahulu saya 
bernadzar pada zaman jahiliyyah untuk beri’tikaf 
semalam -dalam suatu riwayat: sehari- di Masjidil 
Haram. Beliau bersabda: “Penuhilah nadzarmu.” 

Faedah: Sahnya nadzar dari orang kafir, dan jika ia 
masuk Islam sebelum menunaikan nadzarnya; maka ia 
wajib menunaikannya. 

هُ نَـهَى ـأنََّ  :، عَنِ الـنَّـبـِيِّ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  -٣٩٢

ــهِ ـسْـــمَا يُ ـوَإِنَّــ ،رٍ ـيْـــخَ ـبِ  يْ ـ يأَْتــِلاَ  هُ نَّــإِ ((: النَّــذْرِ، وَقَــالَ  عَــنِ  تَخْرَجُ بِ

 ))لِ الْبَخِيْ  مِنَ 

392- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , dari Nabi : 
Bahwa beliau melarang dari nadzar, dan beliau 
bersabda: “(Nadzar) itu tidaklah mendatangkan 
kebaikan, ia hanyalah sesuatu yang dengannya 
dikeluarkan (ketaatan) dari orang bakhil (pelit).” 

Faedah: Memulai nadzar adalah terlarang, akan 
tetapi jika sudah terjadi; maka wajib dipenuhi. 

أَنْ  يْ ـنــَــذَرَتْ أخُْتِــــ: الَ قــَــ،  رٍ امِ عَــــ نِ بــْــ ةَ بَــــقْ عُ  نْ عَــــ -٣٩٣
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ــ ــمْشِيَ إِ ـتَ ــى بَـيْــتِ اللهِ ـلَ ـــ الْ ـــرَتْ ـفأََمَ  ،يَةً ـحَراَمِ حَافِ ـــفْ ـت َـأَنْ أَسْ  يْ ـنِ ـــتِ هَا ـيَ لَ

 ))بْ ـركَْ ـت َـوَلْ  ،تَمْشِ ـلِ ((: قَالَ ـفَ  ،هُ ـت ُـي ْـت َـفْ ـتَ ــاسْ ـفَ  ، لَ اللهِ وْ ـرَسُ 

393- Dari ‘Uqbah bin ‘Amir , ia berkata: 
Saudariku bernadzar untuk berjalan menuju Baitullah 
Al-Haram dengan tidak memakai alas kaki, maka ia 
memeritahkanku untuk meminta fatwa untuknya 
kepada Rasulullah . Maka saya pun meminta fatwa 
kepada beliau dan beliau bersabda: “Hendaknya ia 
berjalan dan naik kendaraan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Sahnya bernadzar untuk pergi ke Masjidil Haram, 
karena Rasulullah  memberikan taqrir (persetujuan) 
atas hal tersebut, karena mengadakan perjalanan ke 
Masjidil Haram -dan juga Masjid Nabawi serta Masjidil 
Aqsha-: termasuk hal yang disyari’atkan -sebagaimana 
disebutkan dalam hadits lain-. 

2. Orang yang bernadzar untuk berjalan kaki ke 
Masjidil Haram; maka tidak harus dipenuhi, yakni: ia 
dibolehkan untuk naik kendaraan, karena berjalan kaki 
secara dzatnya: bukanlah termasuk ibadah. 

ى ـتَـــــفْ ـتَ ــاسْ : الَ قــَــ هُ ـنَّــــ، أَ  اسٍ بَّــــعَ  نِ بــْــ اللهِ  دِ بْــــعَ  نْ عَــــ -٣٩٤

ــنُ عُبـَـادَةَ رَسُــوْ ـسَعْــ ــهِ  يْ ـفـِـ  لَ اللهِ دُ بْ ــى أمُِّ يَتْ ـتُـوُفـِّـ نـَـذْرٍ كَــانَ عَلَ

هَاـهِ عَ ــضِ ـاقْ ـفَ ((:  لُ اللهِ رَسُوْ قَالَ  ،هُ ـبْلَ أَنْ تَـقْضِيَ ـقَ   ))نـْ

392- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , bahwa ia 
berkata: Sa’d bin ‘Ubadah meminta fatwa kepada 
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Rasulullah  tentang nadzar ibunya yang meninggal 
sebelum sempat menunaikannya. Rasulullah  
bersabda: “Maka engkau tunaikanlah untuk 
menggantikannya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang meninggal dan masih berhutang 
nadzar dalam keta’atan; maka kerabatnya -terutama ahli 
warisnya-: menggantikannya. 

2. Jumhur ulama berpendapat bahwa: kerabat 
membayar hutang nadzar ini: hukumnya adalah sunnah, 
karena kalau wajib: berarti kerabat yang tidak 
membayarkan hutang puasanya: berdosa karena 
meinggalkan sebuah kewajiban, dan ini tidak benar; 
karena Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [ ́ ³    ²  ±  °...Z  

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain...” (QS. Fathir: 18) 

لَ يــَـا رَسُـــوْ : قُـلْـــتُ : الَ قــَـ ، كٍ الــِـمَ  نِ بــْـ بِ عْـــكَ   نْ عَـــ -٣٩٥

ى ـ وَإِلــَى اللهِ ـلــَ، صَــدَقَةً إِ يْ ـخَلِعَ مِــنْ مَالــِـأَنْ أنَــْ :يْ ـتِـــنَّ مِــنْ تَـوْبَ ، إِ اللهِ 

 ،أَمْسِــكْ عَلَيْــكَ بَـعْــضَ مَالـِـكَ ((:  لُ اللهِ فَـقَــالَ رَسُــوْ  ،لهِِ رَسُــوْ 

رٌ لَكَ   ))فـَهُوَ خَيـْ

395- Dari Ka’b bin Malik , ia berkata: Saya 
berkata: Wahai Rasulullah, sungguh, di antara taubatku: 
aku mengeluarkan hartaku sebagai sedekah dengan 
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ikhlas karena Allah dan (diserahkan) kepada (hukum) 
Rasul-Nya. Maka Rasulullah  bersabda: “Tahanlah 
sebagian hartamu; maka hal itu lebih baik bagimu.” 

Faedah: Hadits ini dimasukkan dalam bab nadzar, 
padahal Ka’b tidak secara tegas mengatakan bahwa ia 
bernadzar, beliau hanyalah bersyukur atas taubatnya 
dengan mensedekahkan seluruh hartanya. Akan tetapi 
di dalam pengeluaran terhadap seluruh harta: terdapat 
makna mengharuskan atas diri sendiri, dan padanya ada 
makna nadzar. 

 ءِ اـقَضَ ـالْ : ابُ بَ 

Bab: Qadha’ 

Qadha’ adalah: penjelasan terhadap hukum syar’i 
dan mengharuskan orang lain untuk melaksanakannya; 
yakni: menghukumi antara dua orang yang berperkara 
dengan menjelaskan hukum syar’i pada keduanya, 
kemudian mengharuskan keduanya untuk melaksana-
kan keputusan hukumnya. Dan orangnya dinamakan 
qadhi atau hakim. 

مَــنْ ((:  لُ اللهِ وْ سُـرَ  الَ قــَ :تْ الــَقَ ،  ةَ شَــائِ عَ  نْ عَـ -٣٩٦

ــ ــدَثَ فِ ــا هٰــ يْ ـأَحْ ــاأَمْرنَِ ــهُ  ذَا مَ ــوَ رَدٌّ  ؛لـَـيْسَ مِنْ ــوَ  ))فَـهُ  :ظٍ فْــلَ  يْ ـفِ

  ))دٌّ رَ  وَ هُ ف ـَ ؛انَ رُ مْ أَ  هِ يْ لَ عَ  سَ يْ لَ  لاً مَ عَ  لَ مِ عَ  نْ مَ ((

396- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang membuat hal yang 
baru dalam urusan (agama) kami yang bukan 
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bagian darinya; maka ia tertolak.” Dan dalam suatu 
lafazh: “Barangsiapa melakukan suatu amal yang 
tidak ada contohnya dari urusan (agama) kami; 
maka ia tertolak.” 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini merupakan dalil atas batalnya semua 
perkara ibadah yang tidak disyari’atkan -seperti: shalat 
yang tidak disyari’atkan atau puasa yang tidak 
disyari’atkan-, dan batalnya semua akad yang terlarang. 

2. Keumuman hadits ini merupakan dalil atas 
batalnya semua syarat atau shulh (perdamaian) yang 
padanya ada: penghalalan terhadap yang haram atau 
pengharaman terhadap yang halal. 

ــ -٣٩٧ ـــقَ  ،ةَ ـشَـــائِ ـنْ عَ ـعَ ـــدَخَــ: تْ ـالَ ــةَ ـلَتْ هِ ــتُ عُتْبَ نْدُ بِنْ

لَ اللهِ، ياَ رَسُـوْ : فَـقَالَتْ  ،لِ اللهِ عَلَى رَسُوْ  -سُفْيَانَ  يْ ـامْرَأةَُ أبَِ -

ـــي ْـ يُـعْطِ لاَ  حٌ نَّ أبَــَا سُــفْيَانَ رَجُــلٌ شَــحِيْ إِ  ــالنـَّفَقَــةِ مَــا يَكْفِيْ  مِــنَ  يْ ـنِ  يْ ـنِ

، إِ ـنـِــبَ  وَيَكْفِــيْ  ــنْ مَالـِـهِ بِ لاَّ يَّ ــا أَخَــذْتُ مِ فـَهَــلْ عَلـَـيَّ  ،رِ عِلْمِــهِ ـيْـــغَ ـ مَ

ــ ــالَ رَسُــوْ ذٰ  يْ ـفِ ــاحٍ؟ فَـقَ ــنْ جُنَ ــكَ مِ ــهِ  خُــذِيْ ((: لُ اللهِ لِ ــنْ مَالِ مِ

 ))كِ ي ْـن ِـبَ  يْ ـوَيَكْفِ  ،كِ ي ْـمَا يَكْفِ  ،فِ بِالْمَعْرُوْ 

397- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Hindun binti 
‘Utbah -istri Abu Sufyan- masuk menemui Rasulullah 
, ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh, Abu Sufyan 
adalah lelaki yang pelit, tidak memberikan kepadaku 
nafkah yang mencukupiku dan mencukupi anak-
anakku, kecuali yang aku ambil dari hartanya dengan 
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tanpa sepengetahuannya. Maka apakah aku berdosa 
dengan melakukan seperti itu? Rasulullah  bersabda: 
“Ambillah dari hartanya dengan cara yang ma’ruf 
yang bisa mencukupimu dan mencukupi anak-
anakmu.” 

Faedah: Seorang yang wajib memberi nafkah 
kepada orang lain kemudian ia tidak memberinya 
nafkah dikarenakan bakhil (pelit); maka orang yang 
berhak mendapat nafkah tersebut: boleh mengambil 
hartanya walaupun tanpa sepengetahuannya. 

مِعَ جَلَبـَــةَ ـسَـــ  لَ اللهِ أَنَّ رَسُـــوْ  ، ةَ مَ لَ سَـــ مِّ أُ  نْ عَـــ -٣٩٨

مَا أَناَ بَشَرٌ، ـنَّ  إِ أَلاَ ((: لَيْهِمْ، فَـقَالَ هِ، فَخَرجََ إِ ـرَتِ ـبَابِ حُجْ ـخَصْمٍ بِ 

نَ أَبْـلَــغَ مِــنْ خَصْمُ، فَـلَعَــلَّ بَـعْضَــكُمْ أَنْ يَكُــوْ ـي الـْــنـِــي ْـمَا يأَْتِ ـوَإِنَّــ

ــهُ  يْ ـضِـــصَــادِقٌ، فَأَقْ بَـعْــضٍ، فَأَحْسِــبُ أَنَّــهُ  ــهُ  ،لَ فَمَــنْ قَضَــيْتُ لَ

ـــــبِ  ــــةٌ مِــــنْ نـَـــارٍ ـإِنَّـــــفَ  ،قِّ مُسْــــلِمٍ ـحَ أَوْ  فَـلْيَحْمِلْهَــــا ،مَا هِــــيَ قِطْعَ

 ))ذَرْهَاـيَ 

398- Dari Ummu Salamah , bahwa Rasulullah  
mendengar keributan di pintu kamarnya, maka beliau 
keluar menemui mereka dan berkata: “Ketahuilah, 
sungguh, saya hanyalah manusia biasa, orang-orang 
yang berperkara datang kepadaku, dan bisa jadi 
sebagian dari kalian lebih bisa menyampaikan 
alasannya dibandingkan sebagian lainnya, maka 
saya mengira bahwa ia jujur sehingga saya 
putuskan perkara bagi (keuntungan)nya. Barang-
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siapa yang saya putuskan bagi (keuntungan)nya 
padahal itu hak seorang muslim; maka itu adalah 
potongan dari neraka. Maka silahkan ia ambil atau 
ia tinggalkan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Tugas qadhi hanyalah menghukumi sesuai 
dengan apa yang ia dengar dari dua orang yang 
berperkara. 

2. Hukum qadhi tidaklah mengubah hukum syar’i 
yang sebenarnya dan tidak menjadikan yang haram 
menjadi halal, sehingga: jika ada dua orang saksi yang 
memberi kesaksian dusta untuk membela seseorang dan 
qadhi memenangkan perkara orang tersebut -sehingga 
ia mendapatkan harta-; maka harta tersebut tetap tidak 
halal baginya -karena dia dapatkan dengan cara yang 
haram; yakni: adanya persaksian dusta-. 

تَبَ ـكَــ :الَ قـَـ،  ةَ رَ بَكْـــ يْ ـبـِـأَ  نِ بـْـ نِ مٰ ـحْــالرَّ  دِ ب ْـعَــ نْ عَــ -٣٩٩

وَهُـــوَ قــَـاضٍ  ،بَكْـــرةََ  يْ ـ بــْـنِ أبَــِـدِ اللهِ ي ْـبَــــنِهِ عُ ـى ابــْــلــَـبْتُ لــَـهُ إِ ـتَــــكَ وَ  يْ ـأبَــِـ

ــــــسْ ـجِ ـسِ ـبِ  ــــانَ أَنْ لاَ ـتَ ـــــحْكُمْ بَ ـ تَ ـــــنَ اثْ ـيْ ــــتَ غَضْــــبَانُ ـنـَيْ ــِّـــفَ  ،نِ وَأنَْ  يْ ـإِن

ــــنَ اثْ ـحْكُمْ أَحَـــدٌ بَـيْــــيــَـ لاَ ((: لُ يَـقُـــوْ   لَ اللهِ مِعْتُ رَسُـــوْ ـسَـــ نِ ـنـَيْ

 ))وَهُوَ غَضْبَانُ 

399- Dari ‘Abdurrahman bin Abu Bakrah , ia 
berkata: Bapakku menulis dan saya tuliskan untuknya 
(surat) kepada anaknya: ‘Ubaidullah bin Abu Bakrah 
dan ketika itu ia menjabat sebagai qadhi di Sijistan. 
Isinya: janganlah engkau menghukumi di antara dua 
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orang ketika engkau dalam keadaan marah, karena 
sesungguhnya saya mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Janganlah seorang menghukumi di antara dua 
orang ketika dalam keadaan marah.” 

ــــوَ    يْـــــنَ اثْ ـبَـيْــــنَّ حَكَــــمٌ ـيـَــــضِ قْ ـ يَ لاَ ((: ةٍ ايـَـــوَ رِ  يْ ـفِ نِ وَهُــــوَ ـنـَ

 ))غَضْبَانُ 

Dalam suatu riwayat: “Janganlah seorang hakim 
menghukumi di antara dua orang ketika dalam 
keadaan marah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Seorang qadhi dilarang dari memutuskan perkara 
ketika dia dalam keadaan marah, hal itu dikarenakan: 
dirinya sedang dalam keadaan kacau pikiran dan 
kesibukan hati, sehingga bisa menyampaikan kepada 
rusaknya pandangan dan tidak maksimal dalam 
penelitian. Dan hal itu bisa menyampaikan kepada 
ketidakadilan dalam pemutusan perkara. 

2. Diqiyaskan dengan marah: menahan kencing, 
sakit, takut, lapar, kesedihan yang sangat, dan hal-hal 
lain yang bisa menyibukkan hati dari memaksimalkan 
penelitian dan ketepatan pandangan. 

 أَلاَ ((:  لُ اللهِ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قَ ،  ةَ رَ بَكْـ يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٤٠٠

ـــبِّ ــأنَُ  ـــ ــائرِِ ـئُكُمْ بأَِكْبَ ــا -اثــًثَلاَ - ))؟رِ الْكَبَ  ،لَ اللهِ بَـلَــى يــَا رَسُــوْ : قُـلْنَ

 ائ ًـكِــــــتَّ ـوكََـــــانَ مُ  ))نِ ـوَعُقُـــــوقُ الْوَالِدَيْـــــ ،شْـــــرَاكُ بــِـــا�ِ الإِْ ((: قــَـــالَ 
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ــوْلُ الــزُّوْ أَلاَ ((: قَــالَ ف ـَفَجَلَــسَ،  فَمَــا زاَلَ  ))رِ رِ، وَشَــهَادَةُ الــزُّوْ  وَقَـ

 .هُ سَكَتَ ـت َـيْ ــلَ : نَاـل ْـى قُ ـتَّ ـحَ ا ـرّرِهَُ ــكَ ـيُ 

400- Dari Abu Bakrah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Maukah aku kabarkan kepada kalian 
tentang dosa besar yang paling besar?” Beliau 
sebutkan tiga kali. Kami (para shahabat) berkata: Mau 
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: “Mempersekutu-
kan Allah dan durhaka kepada kepada kedua orang 
tua.” Tadinya beliau bersandar lalu beliau duduk dan 
bersabda: “Dan berkata dusta serta menjadi saksi 
palsu.” Beliau terus mengulanginya sampai kami 
berkata: Seandainya beliau berhenti. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya syirik, durhaka kepada kedua orang 
tua dan persaksian dusta, dan itu semua termasuk dosa 
besar. 

2. Hadits ini menunjukkan perhatian Nabi  
terhadap persaksian dusta, karena di dalamnya terdapat 
berbagai kerusakan; berupa: memakan harta orang lain 
dengan cara yang bathil, ketidakadilan -dimana hak 
orang lain disia-siakan-, membantu orang yang zhalim 
dalam kezhalimannya, dan lain-lain. 

3. Dosa terbagi dua: dosa kecil dan dosa besar, dan 
bahwa dosa besar bertingkat-tingkat; sebagiannya lebih 
besar dari yang lain. 

ـــــ -٤٠١ ـــــ نِ عَ ـــــ يَّ ـبـِـــــنَّ ـال نَّ أَ  ، اسٍ ـبَّــــــعَ  نِ ابْ ـــــوْ ((: الَ قَ لَ
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هُمْ، ـدَّعَــى نــَاسٌ دِمَــاءَ رجَِــالٍ وَأَمْوَالــَلاَ  ؛يُـعْطــَى النَّــاسُ بــِدَعْوَاهُمْ 

 ))هِ ـي ْـعَلَى الْمُدَّعَى عَلَ  نَ ـي ْـمِ ـي َـالْ  كِنَّ وَلٰ 

401- Dari Ibnu ‘Abbas , bahwa Nabi  bersabda: 
“Seandainya manusia diberi (apa yang mereka 
inginkan) berdasarkan dakwaan (klaim) mereka; 
maka tentu ada orang-orang yang akan mendakwa 
harta dan darah orang-orang. Namun sumpah 
diwajibkan atas terdakwa.” 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini termasuk Jawaami’ul Kalim yang 
diberikan oleh Allah kepada Nabi ; yakni: perkataan 
yang singkat namun memiliki makna yang luas dan 
faedah yang melimpah. Dan hadits ini merupakan 
pondasi dalam qadha’. 

2. Barangsiapa yang mendakwa (mengklaim) harta 
dan semisalnya; maka dia harus mendatangkan 
bayyinah (bukti): (a)Bisa dengan dua saksi laki-laki 
yang ‘adil (terpercaya). (b)Atau satu laki-laki dan dua 
perempuan. (c)Atau satu laki-laki dan sumpahnya 
pendakwa -sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 28, 
dan sebagaimana Nabi  telah memutuskan hukum 
dengan seorang saksi bersama sumpah-. 

3. Kalau pendakwa tidak memiliki bayyinah: maka 
terdakwa bersumpah dan dia pun bebas (dari dakwaan). 

4. Kalau (terdakwa) mundur dari bersumpah; maka 
dia dihukumi dengan nukuul (enggan bersumpah) atau 
sumpah dikembalikan kepada pendakwa. Dan jika 
pendakwa bersumpah disertai nukuul-nya terdakwa; 
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maka (pendakwa) mengambil apa yang dia dakwakan 
(dia klaim). 

5. Di antara bentuk bayyinah: indikasi yang 
menunjukkan atas kebenaran salah satu dari dua 
pendakwa: 

a. Seperti: barang yang didakwakan (diklaim) ada di 
tangan salah satu dari keduanya; maka barang itu 
adalah miliknya dengan disertai sumpahnya. 

b. Dan seperti: ada dua orang mendakwakan 
(mengklaim) harta yang tidak pantas kecuali untuk 
salah seorang saja dari keduanya. Seperti perselisihan 
antara tukang kayu dan semisalnya tentang alat 
pertukangan, dan tukang besi dan semisalnya tentang 
alat pandai besi, dan semisal itu. 
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 ةِ مَ عِ ـطْ الأَْ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Makanan 

Hukum asal makanan adalah halal. Dan dikecuali-
kan dari hukum asal ini: sebagian perkara yang buruk 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya  
dikarenakan ada bahaya padanya. 

لَ وْ ــرَسُ  تُ ـعْ ـمِ ـسَ : ، قَالَ رٍ ـيْ ــشِ ـنِ بَ ـمَانِ بْ ـعْ ـنُّ ـنْ الـعَ  - ٤٠٢

إنَّ ((: - هِ ـيْ ــى أذُُنَ ـلَ هِ إِ يـ ْـعَ بـَ ــإِصْ ــبِ  مَانُ ـعْ ـنُّ ـالوَأهَْوَى -  لُ وْ ـقُ ـيَ  اللهِ 

هُمَا مُ ـنٌ، وَبَ ـي ِّـرَامَ بَ ـحَ ـنٌ، وَإِنَّ الْ ـي ِّـحَلاَلَ بَ ـالْ  نـَ لاَ  ،تَبِهَاتٌ ــشْ ـيـْ

رَأَ ـتَ ــاسْ  ؛بُـهَاتِ ـقَى الشُّ ــاتَّ  مَنِ ـرٌ مِنْ النَّاسِ، فَ ـي ْـث ِـمُهُنَّ كَ ـلَ ـعْ ـيَ  بـْ

رَامِ،  ـحَ ـي الْ ـعَ فِ ـوَقَ  ؛بُـهَاتِ ــي الشُّ ـعَ فِ ـنْ وَقَ ـهِ، وَمَ ـرْضِ ـهِ وَعِ ـن ِـدِيْ ـلِ 

هِ، أَلاَ ـيْ ـعَ فِ ـرْتَ ـكُ أَنْ يَ ـشِ وْ ـيُ  ،حِمَىـوْلَ الْ ـرْعَى حَ ـيَ  يْ ـالرَّاعِ ـكَ 

هُ، أَلاَ وَإِنَّ ـحَارمُِ ـمَى اللهِ مَ ـمًى، أَلاَ وَإِنَّ حِ ـلِّ مَلِكٍ حِ ـكُ ـوَإِنَّ لِ 

دُ كُلُّهُ، ــجَسَ ـصَلَحَ الْ  ؛حَتْ ـلَ ـإذَا صَ  ،ةً ـغَ ــضْ ـدِ مُ ــجَسَ ـي الْ ـفِ 

 ))هُ، أَلاَ وَهِيَ الْقَلْبُ ـلُّ ـدُ كُ ـسَ ـجَ ـسَدَ الْ ـفَ  ؛دَتْ ــسَ ـوَإذَا فَ 

402- Dari Nu’man bin Basyir  ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah  bersabda -dan Nu’man 
mengarahkan kedua jarinya ke kedua telinganya-: 
“Sesungguhnya yang halal itu telah jelas dan yang 
haram telah jelas. Dan di antara keduanya ada 
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perkara yang syubhat (samar-samar), yang ke-
banyakan manusia tidak mengetahui (hukum)nya. 
Barangsiapa yang menghindari perkara-perkara 
syubhat; maka ia telah membersihkan agama dan 
kehormatannya. Sedangkan barangsiapa yang jatuh 
ke dalam perkara-perkara syubhat; maka ia telah 
jatuh ke dalam perkara yang haram, layaknya 
penggembala yang menggembalakan (binatangnya) 
di dekat tanah larangan (milik orang lain), sehingga 
hampir saja ia masuk ke dalamnya. Ketahuilah, 
setiap raja memiliki tanah larangan, ingatlah bahwa 
larangan Allah adalah apa yang diharamkan-Nya. 
Ketahuilah, bahwa di dalam jasad ini ada segumpal 
daging, kalau daging ini baik; maka baik pula 
seluruh badan, kalau daging ini jelek; maka jelek 
pula seluruh badan. Ketahuilah bahwa (segumpal 
daging) ini adalah hati.” 

Faedah-Faedah: 

1. Pembagian perkara dalam syari’at dari segi halal 
dan haramnya menjadi tiga: (1)yang jelas halalnya, 
(2)yang jelas haramnya, dan (3)yang tidak jelas halal 
dan haramnya. 

2. Dorongan untuk menjauhi perkara yang tidak 
jelas halal dan haramnya, agar terjaga agama -dari 
kekurangan-, dan agar terjaga harga diri -dari celaan-. 

رِّ ـمَــــبِ  اب ًـأنَْـفَجْنـَـا أرَْنـَـ: الَ قـَـ ، كٍ الــِـمَ  نِ بـْـ سِ نـَـأَ  نْ عَــ -٤٠٣

هَا ـيْتُ بــِـفَأتَــَ ،تـُهَا فَأَخَــذْتُـهَاـا، وَأدَْركَْــبُـوْ ـفَسَــعَى الْقَــوْمُ فـَلَغَــ ،الظَّهْــراَنِ 

 ،هَاي ـْوَفَخِذَ  وَركِِهَاـبِ   لِ اللهِ ى رَسُوْ ـلَ وَبَـعَثَ إِ  حَهَاـلْحَةَ، فَذَبَ ـا طَ ـأبََ 
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 .فَـقَبِلَهُ 

403- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Kami 
memancing seekor kelinci di desa Marr Zhahran, maka 
mereka (para shahabat) berusaha mengejarnya tapi 
tidak mampu, dan saya yang berhasil menangkapnya 
dan saya berikan kepada Abu Thalhah. Maka ia 
menyembelihnya dan mengirimkan paha atas dan 
bawahnya kepada Rasulullah , maka beliau meneri-
manya. 

 .ـوْاي َـأَعْ  :ابُـوْ ـلَغَ  -

Laghabhuu artinya: tidak mampu. 

Faedah: Dibolehkannya makan daging kelinci. 

رْناَ عَلـَى ـحَ ـنَ  :تْ الَ ـقَ  ،رٍ كْ ـبَ  يْ ـبِ أَ  تِ ن ْـبِ  اءَ مَ ـسْ أَ  نْ عَ  -٤٠٤

 .فـَرَسًا فأََكَلْنَاهُ   اللهِ لِ هْدِ رَسُوْ ـعَ 

404- Dari Asma’ binti Abu Bakar , ia berkata: 
Kami menyembelih seekor kuda pada zaman 
Rasulullah , maka kami pun memakannya. 

 .ةِ ـنَ ــالْمَدِيْ بـِحْنُ ـوَنَ  :ةٍ ـايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

Dalam suatu riwayat: Dan kami di Madinah. 

Faedah: Dibolehkannya makan daging kuda. 

نَـهَـى عَـنْ  الـنَّـبـِـيَّ أَنَّ  ، اللهِ  دِ ب ْـعَـ نِ بـْ رِ ابِ جَـ نْ عَ  -٤٠٥

 .خَيْلِ ـمِ الْ حُوْ ـي لُ ـةِ، وَأذَِنَ فِ ـيَّ ـهْلِ حُمُرِ الأَْ ـالْ مِ وْ ـحُ ـلُ 



 

60 

 

405- Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa Nabi  
melarang dari daging keledai negeri dan mengizinkan 
daging kuda. 

ــــ :هُ دَ حْــــوَ  مٍ لِ سْــــمُ لِ وَ  -٤٠٦ ــــرَ الْ  :الَ قَ ــــنَ خَيْبـَ ــــا زَمَ يْلَ ـخَـــــأَكَلْنَ

 .يِّ ـهْلِ حِمَارِ الأَْ ـالْ  عَنِ  يُّ ـب ِـنَّ ـوَنَـهَى ال مُرَ الْوَحْشِ،ـوَحُ 

406- Dan dalam riwayat Muslim saja: Ia (Jabir) 
berkata: Kami makan kuda dan keledai liar pada waktu 
(perang) Khaibar, dan Nabi  melarang dari keledai 
negeri. 

Faedah-Faedah: 

1. Dibolehkannya makan daging kuda. 

2. Dibolehkannya makan daging keledai liar. 

3. Diharamkannya makan daging keledai negeri. 

ــــ اللهِ  دِ ب ْـعَــــ نْ عَــــ -٤٠٧ ــــ ،ى ـفَــــوْ أَ  يْ ـبــِــأَ  نِ ـبْ ـــــأَصَابَ : الَ قَ نَا ـتْ

ــرَ رَ، ـبَـــي ْـيَ خَ ـيَالــِـةٌ لَ ـجَاعَـــمَ  ــوْمُ خَيْبـَ ــا كَــانَ يَـ ـــعْـــوَقَ  :فَـلَمَّ ـــنَا فِ حُمُرِ ـي الْ

ـــا غَلـَــتْ بـِــ ،تَحَرْناَهَاـةِ، فَانـْـــيَّــــهْلِ الأَْ   نـَــادَى مُنــَــادِيْ  :رُ هَا الْقُـــدُوْ ـفَـلَمَّ

حُمُرِ ـمِ الـْحُوْ ـا مِـنْ لـُ تـَأْكُلُوْ رَ، وَلاَ قُدُوْ ـوا الْ ـئ ُـفِ ـأَنْ أَكْ  : لِ اللهِ رَسُوْ 

 .ائ ًـي ْـشَ 

407- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa , ia berkata: 
Kami terkena kelaparan pada malam Khaibar, maka 
pada hari Khaibar: kami  mendapati keledai-keledai 
negeri dan kami menyembelihnya. Tatkala telah 
dimasak dan periuk terlah bergolak; maka penyeru 
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Rasulullah  menyeru: Tumpahkanlah periuk-periuk 
itu, dan janganlah kalian makan dari daging keledai-
keledai itu sama sekali. 

  لُ اللهِ حَــــرَّمَ رَسُــــوْ : الَ قــَــ ، ثَـعْلَبــــة  يْ ـبــِــأَ  نْ عَــــوَ  -٤٠٨

 .ةِ ـيَّ ـل ِـهْ حُمُرِ الأَْ ـمَ الْ حُوْ ـلُ 

408- Dari ‘Abu Tsa’labah , ia berkata: Rasulullah 
 mengharamkan daging keledai negeri. 

Faedah-Faedah: 

1. Diharamkannya makan daging keledai negeri. 

2. Hukum asal dari makanan adalah boleh, oleh 
karena itu para shahabat  menyembelih keledai negeri 
sebelum mengetahui keharamannya. 

ـــنِ عَبَّـــاسٍ  -٤٠٩ ـــالَ  ،عَـــنِ ابْ ـــنُ : قَ ـــدُ بْ ــَـا وَخَالِ ـــتُ أنَ دَخَلْ

 ،ذٍ نـُوْ ـحْــــبٍّ مَ ـيَ بِضَــــنــَـةَ، فَأتُــِـبَـيْـــتَ مَيْمُوْ  لِ اللهِ دِ مَـــعَ رَسُـــوْ ي ْـالْوَلــِـ

 يْ ـفـِ يْ ـتـِوَةِ اللاَّ ـيَدِهِ، فَـقَالَ بَـعْـضُ النِّسْــبِ  لُ اللهِ يْهِ رَسُوْ ـلَ فأََهْوَى إِ 

لُ رَفَعَ رَسُـوْ ـفـَ، دُ أَنْ يأَْكُلَ مَا يرُيِْ ـلَ اللهِ بِ ا رَسُوْ رُوْ ـأَخْبِ : ةَ ـنَ يْمُوْ ـيْتِ مَ ـبَ 

ــَـــدَهُ  اللهِ  ـــــتُ  ،ي ـــــوَ يـَــــا رَسُـــــوْ : فَـقُلْ ، لاَ ((: لَ اللهِ؟ قـَــــالَ أَحَـــــراَمٌ هُ

: قـَالَ خَالـِدٌ  ))هُ ـافـُـأَعَ  يْ ـدُنـِـأَجِ ـ، فَ يْ ـيَكُنْ بأَِرْضِ قَـوْمِـمْ ـهُ لَ ـنَّ ـكِ وَلٰ 

 .يَـنْظرُُ  يُّ ـب ِـنَّ ـوَال ،هُ ـت ُـل ْـأَكَ ـهُ، فَ ـرَرْتُ ــت َـاجْ ـفَ 

409- Dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: Saya dan 
Khalid bin Al-Walid masuk bersama Rasulullah  ke 
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rumah Maimunah. Kemudian dihidangkan dhabb yang 
dibakar. Ketika Rasulullah  mengarahkan tangan 
beliau ke arahnya; sebagian istri beliau yang ada di 
rumah Maimunah berkata: Kabarkanlah kepada 
Rasulullah tentang apa yang hendak beliau makan. 
Maka Rasulullah  mengangkat tangannya. Maka saya 
bertanya: Apakah itu haram wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: “Tidak, akan tetapi (dhabb) itu tidak ada 
di daerah kaumku, sehingga saya tidak suka.” 
Khalid berkata: Maka saya ambil dan saya makan 
sedangkan Nabi  hanya melihat. 

 .اةُ مَ حْ مُ الْ  ةُ ارَ جَ حِ ـالْ  :يَ هِ فِ، وَ ـرَّضْ ـاليُّ بِ وِ ـشْ مَ الْ : ذُ نـُوْ ـحْ ـمَ الْ * 

* Al-Mahnuudz artinya: dibakar dengan radhf; 
yakni: batu yang dipanaskan. 

Faedah: Bolehnya makan daging dhabb, yaitu 
binatang reptil yang memiliki badan yang tebal dan 
kasar, memiliki ekor yang lebar dan kasar, dan dia 
banyak didapati di padang pasir negeri Arab. 

ا مَــعَ ـزَوْنـَــغَ : الَ قـَـ، ى ـفـَـوْ أَ  يْ ـبـِـأَ  نِ ـبـْـ اللهِ  دِ ب ْـعَــ نْ عَــ -٤١٠

 .راَدَ ـجَ ـأْكُلُ الْ ـزَوَاتٍ، نَ ـعَ غَ ـب ْـسَ   لِ اللهِ رَسُوْ 

410- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa , ia berkata: 
Kami berperang bersama Rasulullah  tujuh peperang-
an, kami makan belalang. 

Faedah: Dibolehkannya makan belalang. 

نَّا ـكُـــ: قــَـالَ  ، يِّ ـرْمِــــجَ ـرِّبٍ الْ ـمُضَـــ نِ زَهْـــدَمِ بــْـ نْ عَـــ -٤١١
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هَـــا لــَــفــَـدَعَا بــِـ ، ريِِّ ـعَــــشْ سَى الأَْ وْ ـمُـــ يْ ـدَ أبَــِــنْــــعِ  حْمُ ـمَائِدَةٍ، وَعَلَيـْ

 ،يْ ـهٌ باِلْمَوَالـِـيْــب ِـشَ  ،رُ ـمَــ، أَحْ تَــيْمِ اللهِ  يْ ـنـِـرَجُلٌ مِنْ بَ دَجَاجٍ، فَدَخَلَ 

ـأَ : هُ لـَ فَـقَـالَ    لَ اللهِ رَأيَـْتُ رَسُـوْ  يْ ـهَلـُمَّ، فإَِنـِّ: فَـقَـالَ  ،هَلـُمَّ، فَـتـَلَكَّ

 .يأَْكُلُ مِنْهُ 

411- Dari Zahdam bin Mudharrib Al-Jarmi , ia 
berkata: Kami berada di sisi Abu Musa Al-Asy’ari , 
kemudian beliau minta dihidangkan makanan, padanya 
ada daging ayam. Kemudian masuk seorang dari Bani 
Taimillah berkulit merah mirip bekas budak. Maka ia 
(Abu Musa) berkata: Kemarilah! Maka orang itu 
enggan. Ia berkata lagi: Kemarilah! Sungguh, saya 
melihat Rasulullah  memakannya. 

Faedah: Dibolehkannya makan daging ayam. 

ذَا أَكَـلَ إِ ((: الَ قـَ يَّ ـبـِـنَّ ـ، أَنَّ ال اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ  -٤١٢

 ))هَاـقَ ـعِ ـهَا أَوْ يُـلْ ـقَ ـعَ ـلْ ـى يَ ـتَّ ـدَهُ حَ ـمْسَحْ يَ ـ يَ فَلاَ  ؛أَحَدكُُمْ طَعَامًا

412- Dari Ibnu ‘Abbas , bahwa Nabi  bersabda: 
“Jikaseorang dari kalian makan; maka janganlah ia 
mengusap tangannya sampai ia menjilatnya atau 
menjilatkannya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Di antara adab dalam makan adalah: disukainya 
menjilat sisa-sisa makanan yang menempel di jari 
sebelum membersihkannya dengan kain, tisu, atau air. 

2. Sebagian orang merasa janggal dengan sabda 
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Nabi : “atau menjilatkannya”. Dan yang benar bahwa 
ini adalah mungkin, Alhamdulillah; seperti: seorang 
laki-laki dengan istrinya -yakni: dikarenakan kecintaan 
di antara keduanya; maka merupakan hal yang mudah 
untuk melakukan hal tersebut-. 

  دِ ـيْ ــالصَّ  :بُ اـبَ 

Bab: Berburu 

Maksud dari bab ini adalah: tentang tata cara 
berburu yang disyari’atkan. Dan pada bab ini penulis 
juga menyebutkan sebuah hadits tentang penyembelih-
an. 

لَ يْتُ رَسُــوْ ـأتَـَـ :قـَـالَ  ،يِّ ـنـِــشَ ـخُ ـثَـعْلَبـَـةَ الْ  يْ بـِــأَ  نْ عَــ -٤١٣

ــــتُ  ،اللهِ  ــَــا رَسُــــوْ : فَـقُلْ ــــابٍ، نَّــــا لَ اللهِ، إِ ي ــــلِ كِتَ ــــأَرْضِ قـَــــوْمٍ أَهْ بِ

 الَّــذِيْ  يْ ـوَبِكَلْبــِ دُ بِقَوْسِــيْ ، أَصِـيْ أرَْضٍ  يْ ـتِهِمْ؟ وَفــِـيــَـي آنِ ـلُ فــِـأْكُــن َـأفََ 

أَمَّــا مَــا ((: ؟ قــَالَ يْ ـفَمَــا يَصْــلُحُ لــِ ،ي الْمُعَلَّــمِ ـمُعَلَّمٍ، وَبِكَلْبِـــلــَيْسَ بــِ

رَهَـاـفَإِنْ وَجَدْتُ  ،-تَابِ ـكِ ـأَهْلِ الْ ةِ ـي َـمِنْ آنِ : يْ ـيَـعْنِ -ذكََرْتَ   ؛مْ غَيـْ

 ،هَاي ـْـهَا، وكَُلــُوا فِــوْ ـفَاغْسِلــُ ؛اجِدُوْ ـمْ تــَـهَا، وَإِنْ لــَي ـْـا فِــ تــَأْكُلُوْ فــَلاَ 

ـــا صِـــدْتَ بِقَوْسِـــكَ  ـــهِ  ،وَمَ ـــمَ اللهِ عَلَيْ ـــذكََرْتَ اسْ ـــا  :فَ فَكُـــلْ، وَمَ

فَكُــلْ، وَمَــا  :صِــدْتَ بِكَلْبِــكَ الْمُعَلَّــمِ، فَــذكََرْتَ اسْــمَ اللهِ عَلَيْــهِ 

 ))فَكُلْ  :فَأَدْركَْتَ ذكََاتَهُ  ،رِ الْمُعَلَّمِ ـي ْـصِدْتَ بِكَلْبِكَ غَ 
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413- Dari ‘Abu Tsa’labah Al-Khusyani , ia 
berkata: Saya mendatangi Rasulullah , maka saya 
bertanya: Wahai Rasulullah, kami di daerah kaum 
Ahlul Kitab, bolehkah kami makan dengan bejana 
mereka? Dan kami berada di daerah yang saya berburu 
dengan panah dan anjingku yang tidak terlatih serta 
anjingku yang terlatih; apa yang halal bagiku? Beliau 
menjawab: “Adapun yang engkau sebutkan -yakni: 
tentang bejana Ahlul Kitab-: kalau kalian menda-
patkan selainnya; maka jangan makan dengan 
(bejana Ahlul Kitab) tersebut. Kalau kalian tidak 
dapati (selainnya); maka cucilah dan makanlah 
dengannya. Adapun engkau berburu dengan 
panahmu dan engkau sebut nama Allah; maka 
makanlah (hasilnya). Dan yang engkau buru dengan 
anjingmu yang terlatih dan engkau sebut nama 
Allah; maka makanlah (hasilnya). Adapun yang 
engkau buru dengan anjingmu yang tidak terlatih 
dan engkau masih sempat untuk menyembelih 
(buruanmu); maka makanlah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak menggunakan bejana-bejana Ahlul Kitab, 
kecuali jika: (1)tidak ada yang lainnya dan 
(2)mencucinya sebelum menggunakannya. 

2. Dibolehkannya berburu dengan menggunakan 
panah dan anjing pemburu yang terlatih. 

3. Perintah untuk membaca Bismillaah ketika 
melepaskan anak panah atau anjing pemburu. 

4. Hasil buruan dari anjing pemburu yang terlatih 
tidak mesti harus disembelih; yakni: walaupun binatang 
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buruan itu mati oleh anjing pemburu; maka halal. 

5.  Anjing yang tidak terlatih jika menangkap 
binatang; maka tidak halal kecuali jika binatang itu 
masih hidup dan sempat disembelih. 

، بـْنِ حَاتـِـمٍ  عَـدِيِّ بـْنِ الْــحَارِثِ، عَـنْ  مَّامِ ـهَـ عَنْ  -٤١٤

ـــــتُ : قـَــــالَ  بَ الْمُعَلَّمَـــــةَ، أرُْسِـــــلُ الْكِـــــلاَ  يْ ـنـِّــــلَ اللهِ، إِ يـَــــا رَسُـــــوْ : قُـلْ

، وَأذَكُْــرُ اسْــمَ اللهِ  فَـيُمْسِــكْنَ  ــيَّ أَرْسَــلْتَ كَلْبـَـكَ إذَا ((: ؟ فـَقَــالَ عَلَ

ــه وَذكََــرْتَ اسْــمَ اللهِ  ،الْمُعَلَّــمَ  ــا أَمْسَــكَ عَلَيْــكَ  ؛علي  ))فَكُــلْ مَ

لْنَ، مَـا لـَ((: وَإِنْ قَـتـَلْنَ؟ قـَالَ : له قُـلْتُ  ـتـَ مْ يَشْـركَْهَا كَلْـبٌ ـوَإِنْ قَـ

هَــا بُ؟ أرَْمِــي بــِالْمِعْرَاضِ الصَّــيْدَ فَأُصِــيْ  يْ ـفإَِنــِّ: لــه قُـلْــتُ  ))لَــيْسَ مِنـْ

وَإِنْ أَصَــــابهَُ  ،فَكُلْــــهُ  :قَ زَ إذَا رَمَيْــــتَ بــِــالْمِعْرَاضِ فَخَــــ((: فَـقَــــالَ 

  ))فَلا تأَْكُلْهُ  :بِعَرْضٍ 

414- Dari Hammam bin Harits, dari ‘Adiy bin 
Hatim , ia berkata: Saya berkata: Wahai Rasulullah, 
saya melepas anjing-anjing yang terlatih dan mereka 
menangkap (buruan) untukku dan saya menyebut nama 
Allah. Beliau bersabda: “Jika engkau melepas 
anjingmu yang terlatih dan engkau menyebut nama 
Allah; maka makanlah (buruan) yang dia tangkap 
untukmu.” Saya bertanya: Walaupun mereka (anjing-
anjing tersebut) membunuhnya? Beliau menjawab: 
“Walaupun mereka membunuhnya; selama tidak 
bercampur dengan mereka: anjing lain.” Saya 
berkata: Saya melempar buruan dengan tombak 
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kemudian kena. Beliau bersabda: “Jika engkau 
melempar tombak kemudian kena; maka makanlah 
(hasilnya). Dan jika engkau mengenai buruan 
dengan bagian yang tidak tajam; maka jangan 
engkau makan.” 

ــــالشَّ  ثُ يْ دِ حَــوَ  أَنْ يأَْكُــلَ  لاَّ إِ (( :هِ ي ْـفِــ، وَ هُ وُ حْ ـنــَ يٍّ دِ عَــ نْ عَــيِّ ـعْبِ

مَا ـنَّــنَ إِ أَخَــافُ أَنْ يَكُــوْ  يْ ـ تأَْكُــلْ، فَإِنــِّفَــلاَ  :الْكَلْــبُ، فَــإِنْ أَكَــلَ 

 فَـــلاَ  :رهَِاـيْـــــبٌ مِـــنْ غَ وَإِنْ خَالَطَهَـــا كِـــلاَ  ،أَمْسَـــكَ عَلَـــى نَـفْسِـــهِ 

 ))رهِِ ـي ْـعَلَى غَ مْ تُسَمِّ ـمَّيْتَ عَلَى كَلْبِكَ، وَلَ ـمَا سَ ـإِنَّ ـفَ  ؛تَأْكُلْ 

Dan hadits Asy-Sya’bi dari ‘Adiy semisal itu, dan di 
dalamnya terdapat (sabda beliau): “Kecuali jika anjing 
itu memakan (buruan). Jika dia makan: maka 
janganlah engkau makan (buruannya), saya kuatir 
dia menangkapnya untuk dirinya sendiri. Kalau ada 
anjing-anjing lain bercampur dengan (anjing-
anjingmu) tersebut; maka janganlah engkau makan 
(buruannya), karena engkau menyebut (nama 
Allah) hanya atas anjingmu dan engkau tidak 
menyebut (nama) Allah atas (anjing) lainnya.” 

، اسْــمَ اللهِ  فــَاذكُْرِ  :)كَلَّــبَ الْمُ (أَرْسَــلْتَ كَلْبَــكَ  ذَاإِ (( :هِ ي ْـوَفِــ

تَهُ قــَدْ ـحْهُ، وَإِنْ أَدْركَْـــفَاذْبــَ :اهُ حَي�ــتَـــفَأَدْركَْ  ،فـَإِنْ أَمْسَــكَ عَلَيْــكَ 

 ))فَكُلْهُ، فَإِنَّ أَخْذَ الْكَلْبِ ذكََاتهُُ  :مْ يأَْكُلْ مِنْهُ ـوَلَ  ،قـَتَلَ 

Dan di dalamnya terdapat (sabda beliau): “Jika 
engkau melepas anjingmu (yang terlatih); maka 
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sebutlah nama Allah. Jika dia menangkap (buruan) 
untukmu dan engkau dapati (buruan) itu masih 
hidup: maka sembelihlah. Dan jika engkau dapati 
telah dibunuh (oleh anjingmu) dan ia tidak 
memakannya; maka makanlah (buruan tersebut). 
Karena tangkapan anjing: seperti penyembelihan 
terhadap (buruan) tersebut.” 

ــــ ــــتَ بِسَــــهْمِكَ إِ (( :أيَْضًــــاهِ ي ْـوَفِ ــــاذكُْرِ  ؛ذَا رَمَيْ ــــمَ اللهِ  فَ )) اسْ

نِ ـالْيـَوْمَيْـ :ةٍ ـايـَوَ رِ  يْ ـفـِوَ -  نِ ـيْــأَوْ يَـوْمَ  اإِنْ غـَابَ عَنْـكَ يَـوْمًـفـَ(( :هِ ي ْـوَفِ 

ئْتَ، ــــنْ شِ فَكُــلْ إِ  :أثََـــرَ سَــهْمِكَ  لاَّ هِ إِ ـيْـــجِدْ فِ ـفـَلَــمْ تـَـ  - ثـَـةَ وَالثَّلاَ 

الْمَـاءُ :  تـَدْرِيْ  تأَْكُلْ، فإَِنَّـكَ لاَ فَلاَ  :ي الْمَاءِ ـفِ  اقً ـهُ غَريِْ ـإِنْ وَجَدْتَ وَ 

 ))؟قَـتـَلَهُ، أَوْ سَهْمُكَ 

Dan di dalamnya juga terdapat (sabda beliau): “Jika 
engkau melepas anak panahmu; maka sebutlah 
nama Allah.” Dan di dalamnya terdapat sabda beliau: 
“Jika (buruan) hilang sehari atau dua hari -dalam 
suatu riwayat: dua atau tiga hari-, kemudian engkau 
tidak dapati kecuali bekas anak panahmu: maka 
makanlah kalau engkau mau. Jika engkau dapati 
(buruan) tersebut tenggelam dalam air: maka 
janganlah engkau makan; karena engkau tidak 
tahu: apakah (buruan) itu mati karena air atau 
karena anak panahmu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyaratkan untuk membaca Bismillaah ketika 
melepaskan anjing pemburu. 
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2. Jika bersama anjing pemburu yang terlatih: ada 
anjing lain yang menangkap binatang buruan; maka 
binatang buruan itu tidak halal. Kecuali jika anjing lain 
tersebut juga anjing pemburu yang terlatih yang dilepas 
oleh tuannya untuk berburu. 

3. Tombak atau senjata lain yang mengenai buruan 
dengan bagian tajamnya; maka hasil buruan boleh 
dimakan. Adapun jika mengenai buruan dengan bagian 
yang tidak tajam; maka tidak boleh dimakan. 

4. Jika anjing pemburu memakan binatang buruan; 
maka buruan itu tidak halal. 

5. Jika anak panah mengenai buruan, akan tetapi 
buran itu masih hidup dan hilang, kemudian ditemukan 
dalam keadaan mati dan tidak dapati padanya luka 
kecuali bekas anak panah: maka boleh dimakan -kalau 
mau-. 

6. Jika binatang buruan mati dalam air; maka haram 
dimakan; karena tidak diketahui sebab matinya: apakah 
karena anak panah ataukah air?  

ــــــ رَ مَــــــعُ  نِ بْــــــ اللهِ  دِ بْــــــعَ  ، عَــــــنْ مٍ ـالــِــــسَ  نْ عَــــــ -٤١٥ : الَ ، قَ

تـَنَـــ مَـــنِ (( :لُ وْ قُـــي ـَ  لَ اللهِ وْ سُـــتُ رَ عْ مِ ـسَـــ كَلْـــبَ   لاَّ إِ - اى كَلْبًــــاقـْ

قُصُ مِنْ أَجْرهِِ كُلَّ يَـوْمٍ قِي ـْ ؛-ةٍ ـ، أَوْ مَاشِيَ صَيْدٍ   ))رَاطَانِ فَإِنَّهُ يَـنـْ

415- Dari Salim, dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia 
berkata: Saya mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang memelihara anjing -kecuali 
anjing untuk berburu atau untuk (menjaga) 
binatang ternak-; maka pahalanya berkurang dua 



 

70 

 

qirath setiap harinya.” 

، ))أَوْ كَلْــبَ حَـــرْثٍ ((: وكََـــانَ أبَــُـوْ هُرَيْـــرَةَ يَـقُـــوْلُ : قـَـالَ سَالـِــمٌ 

 .وكََانَ صَاحِبَ حَرْثٍ 

Salim berkata: Abu Hurairah berkata (dalam 
haditsnya): “atau anjing untuk (menjaga) tanaman.” 
Dan ia (Abu Hurairah) adalah seorang yang memiliki 
tanaman. 

Faedah: Tidak boleh memelihara anjing kecuali 
untuk tiga kebutuhan: (1)untuk menjaga hewan ternak -
agar tidak dicuri atau dimakan binatang buas-, (2)untuk 
berburu, dan (3)untuk menjaga tanaman. 

  لِ اللهِ كُنَّا مَـعَ رَسُـوْ : الَ قَ  ، جٍ خَدِيْ  نِ بْ  عِ افِ رَ  نْ عَ  - ٤١٦

 بـِـلاً ا إِ فأََصَــابُـوْ  ،عٌ ، فأََصَــابَ النَّــاسَ جُــوْ ]هَامَةَ ـمِــنْ تـِـ[حُلَيـْفَةِ ـبـِـذِي الـْـ

ــــ ــــانَ اوَغَنَمً ـــــنَّ ـال، وكََ ــــ يُّ ـبِ ــــوْ  يْ ـفِ ــــوْمِ، فـَعَجِلُ ــَــاتِ الْقَ ــَــأخُْرَي  ،احُوْ ـا وَذَب

ــــأَمَرَ ال ،رَ وَنَصَــــبُوا الْقُــــدُوْ  ـــــنَّ ـفَ  ،مَّ قَسَــــمَ ـ، ثــُــئَتْ ـفِـــــرِ فأَُكْ باِلْقُــــدُوْ  يُّ ـبِ

هَـا بَ دَّ ـنـَــرٍ، فَ ـيْــعِ ـب َـنَمِ بِ ــالْغَ  فَـعَدَلَ عَشَرةًَ مِنَ  فأََعْيـَاهُمْ،  ،هُ بـُوْ ـفَطلَـَ ،رٌ ي ـْـعـِـمِنـْ

فَــأَهْوَى رَجُــلٌ مِــنـْهُمْ بِسَــهْمٍ، فَحَبَسَــهُ  ،رَةٌ ـي الْقَــوْمِ خَيْــلٌ يَسِيْـــوكََــانَ فِــ

ذِهِ الْبـَهَــائمِِ أَوَابِــدَ كَأَوَابــِدِ الْــوَحْشِ، فَمَــا نــَدَّ هٰ ـنَّ لِــإِ ((: فَـقَــالَ  ،هُ ـاللَّــ

هَا  انَّـ، إِ لُ اللهِ يـَا رَسُـوْ : قُـلْـتُ : الَ قـَ)) كَذَاا بهِِ هٰ فاَصْنـَعُوْ  ؛عَلَيْكُمْ مِنـْ

مَـا ((: أفََـنـَذْبَحُ باِلْقَصَـبِ؟ قـَالَ  ،ىنَا مُـدً ـمَعَ ، وَليَْسَ اغَدً  لْعَدُوَّ ا لاَقوُ
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ـنَّ وَالظُّ فَكُلـُوْ  :رَ الدَّمَ، وَذكُِرَ اسْـمُ اللهِ عَلَيْـهِ أنَْـهَ  ــهُ، لـَيْسَ السِّ  ،رَ فُ ـ

ثكُُمْ عَنْ ذٰ  ـنُّ  ،لِكَ وَسَأُحَدِّ ــوَأَمَّـا الظُّ  ،فَـعَظـْمٌ : أَمَّا السِّ فَمُـدَى : رُ فُ ـ

 ))حَبَشَةِ ـالْ 

416- Dari Rafi’ bin Khadij , ia berkata: Kami 
bersama Rasulullah  di Dzul Hulaifah [dari Tihamah], 
maka orang-orang lapar. Lalu mereka mendapatkan 
unta dan kambing, sedangkan Nabi  berada di bagian 
belakang, maka mereka terburu-buru untuk menyem-
belih (unta dan kambing) dan mulai meletakkan periuk-
periuk. Maka Nabi  memerintahkan agar periuk-
periuk itu ditumpahkan. Baru kemudian beliau 
membagi (unta dan kambing), maka beliau menjadikan 
sepuluh kambing setara dengan seekor unta. Lalu ada 
seekor unta yang kabur, maka mereka pun mengejarnya 
tapi tidak bisa -sedangkan mereka hanya punya sedikit 
kuda (untuk mengejarnya)-. Kemudian ada seorang 
laki-laki yang memanahnya, maka Allah tahan (unta) 
itu. Beliau bersabda: “Binatang-binatang ini memiliki 
sifat liar seperti binatang buas, jika ada dari 
(binatang) itu yang mengalahkanmu; maka 
lakukanlah seperti yang (dilakukan orang) ini.” Ia 
(Rafi’ bin Khudaij) berkata: Saya berkata: Wahai 
Rasulullah, besok kita akan bertemu musuh; sedangkan 
kami tidak memiliki pisau, bolehkan kami 
menyembelih dengan menggunakan qashbah (semacam 
bambu/rotan)? Beliau bersabda: “(Penyembelihan 
dengan) setiap alat yang bisa untuk mengalirkan 
darah dan disebutkan nama Allah padanya; maka 
makanlah; kecuali menggunakan gigi dan kuku. 
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Saya akan kabarkan alasannya kepada kalian. 
Adapun gigi; maka itu tulang, adapun kuku; maka 
itu pisaunya bangsa Habasyah.” 

ــــدُ  ــــسِ، : وَالأَْوَابِ نْ ــــنَ الإِْ ــــرَتْ مِ ــــدْ تَـوَحَّشَــــتْ وَنَـفَ ــيْ قَ ـــ ــــوَحْشُ الَّتِ الْ

 .أبَدََتْ تـَأْبِدُ أبُُـوْدًا: يُـقَالُ 

Al-Awaabid adalah: buas/liar, binatang yang 
buas/liar dan melarikan diri dari manusia, dikatakan: 
abadat ta’bidu ubuudan. 

Faedah-Faedah: 

1. Binatang ternak yang melarikan diri dan tidak 
bisa untuk disembelih; maka hukumnya seperti 
binatang buruan; sehingga boleh dipanah di tempat 
manapun dan halal dagingnya walaupun mati tanpa 
disembelih. 

2. Dibolehkan menyembelih dengan alat apapun 
asalkan bisa mengalirkan darah; kecuali: gigi dan kuku. 

3. Nabi  melarang dari menyembelih dengan 
menggunakan gigi dikarenakan gigi adalah tulang; 
sehingga tidak boleh menyembelih dengan tulang 
secara umum. 

 يْ حِ اضَ الأَْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Kurban 

Al-Adhaahii ( ْالأَْضَــاحِي) jamak dari al-Udh-hiyyah 

 yakni: binatang ternak yang disembelih pada ;(الأُْضْـحِيَّة)

‘idul adh-ha dan hari-hari tasyriq. 
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Penulis  hanya menyebutkan sebuah hadits 
dalam bab ini, karena telah disebutkan pada “Bab: 
Shalat Dua Hari Raya” sedikit dari hukum-hukum Udh-
hiyyah. 

 يُّ ـبِــــنَّ ـضَـــحَّى ال: الَ قــَـ ، كٍ الــِـمَ  نِ بــْـ سِ نــَـأَ  نْ عَـــ -٤١٧

وَوَضَـعَ  ،بَّـرَ ـمَّى وكََ ـيَدِهِ، وَسَ ـحَهُمَا بِ ـذَبَ  ،نِ ـيْ ــنِ أقََـرْنَ ـنِ أمَْلَحَيْ ـيْ ــبِكَبْشَ 

 .رجِْلَهُ عَلَى صِفَاحِهِمَا

417- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Nabi  
berkurban dengan dua kambing jantan yang amlah dan 
bertanduk, beliau menyembelih keduanya dengan 
tangan beliau sendiri, beliau menyebut (nama) Allah 
dan bertakbir, dan beliau meletakkan kaki beliau pada 
sisi kedua (kambing) tersebut. 

 .اضٌ ي َـبَ وَ  ادٌ وَ ـسَ  هِ ـي ْـفِ  يْ ذِ الَّ  وَ هُ ، وَ رُ ـب َـغْ الأَْ : حُ لَ مْ الأَْ 

Al-Amlah adalah: aghbar (seperti warna debu), 
yakni: yang padanya ada warna hitam dan putih. 

Faedah-Faedah: 

1. Disukai berkurban dengan kambing: (1)jantan, 
(2)berwarna bagus -yakni: warna amlah-, dan 
(3)bertanduk 

2. Disukainya seorang melakukan sendiri penyem-
belihan terhadap hewan kurbannya. 

3. Boleh berkurban kambing lebih dari satu. 

4. Disyari’atkan membaca Bismillaah dan Allaahu 
Akbar ketika menyembelih hewan kurban. 
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5. Jika hewan kurban berupa kambing; maka 
ditidurkan di atas bagian kiri dan orang yang 
menyembelih meletakkan kakinya di bagian kanan. 
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 ةِ ـبَ رِ ــشْ الأَْ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Minuman 

Hukum asal minuman adalah halal, kecuali yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya . Dan telah 
datang dalil-dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah atas 
haramnya minuman yang memabukkan. 

Dari Al-Qur-an: seperti dalam QS. Al-Ma-idah: 90-
91. Sedangkan dari As-Sunnah adalah seperti yang 
dibawakan oleh penulis. 

عَلـَــى - قـَــالَ   أنََّ عُمَـــرَ  ، رَ مَـــعُ  نِ بـْــ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ - ٤١٨

ـــــن ْـمِ  ــــدُ، أيَُّـهَــــا النَّــــاسُ أَ  :-  لِ اللهِ رِ رَسُــــوْ ـبَ ــــا بَـعْ ــهُ نَ ـنَّــــإِ فَ  !مَّ ـــ ـــــزَلَ تَ ـ مُ ـحْريِْ

مْرِ، وَالْعَسَـــــــلِ، ـتَّـــــــنَبِ، وَالـعـِــــــالْ  مِــــــنَ : ةٍ ـمْسَــــــــوَهِــــــيَ مِــــــنْ خَ  ،خَمْرِ ـالـْـــــ

  .مَا خَامَرَ الْعَقْلَ : رُ ـمْ ـخَ ـوَالْ  ـرِ،ي ْـعِ ــنْطةَِ، وَالشَّ ـحِ ـوَالْ 

ــَــ ــــدَ إِ    لَ اللهِ ثٌ وَدِدْتُ أنََّ رَسُــــوْ لاَ ـث ـــــلـَـــكَــــانَ عَهِ نَا فِ ــــدً  نَّ هَ ي ـْـيـْ  اعَهْ

 .اـالربَِّ  أبَْـوَابِ  ةُ، وَأبَْـوَابٌ مِنْ ـلَ ، وَالْكَلاَ دُّ ـجَ ـالْ : هِ ـي ْـلَ إِ  يْ ـهِ تـ َـن ْـنَ 

418- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa ‘Umar , 
berkata di atas mimbar Rasulullah : Amma ba’du, 
wahai manusia, sungguh, telah turun pengharaman 
khamr dan ketika itu (khamr) ada lima: dari anggur, 
tamr (kurma kering), madu, hinthah (gandung halus) 
dan sya’iir (gandum kasar). Khamr adalah: segala 
sesuatu yang menutupi akal. 
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Tiga perkara yang saya berangan-angan bahwa 
Rasulullah  menjelaskannya kepada kami sehingga 
kami bisa berhukum dengannya: masalah jadd dan 
kalaalah (dalam waris) serta beberapa pintu riba. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya khamr dengan segala jenis dan 
bentuknya. Dan khamr adalah istilah yang digunakan 
untuk setiap yang memabukkan akal; baik bentuknya 
diminum, dimakan, atau dihirup, baik terbuat dari 
anggur, kurma, maupun selain keduanya. 

2. ‘Umar  berangan-angan akan kejelasan tiga 
masalah: (1)masalah jadd dan (2)kalaalah -dalam 
waris-, serta (3)beberapa pintu riba, karena tidak ada 
nash yang tegas dari Rasululllah . Akan tetapi para 
shahabat lain  ada yang telah beristinbath dan ber-
ijtihad tentang masalah-masalah tersebut -sebagaimana 
dijelaskan oleh para ulama-. 

الْبِتْــعِ؟  سُـئِلَ عَـنِ أنََّـهُ   يِّ ـبـِـنَّ ـعَـنِ ال ، ةَ ـشَـائِ عَ  نْ عَـ -٤١٩

 ))كُلُّ شَرَابٍ أَسْكَرَ فَـهُوَ حَرَامٌ ((: فَـقَالَ 

419- Dari ‘Aisyah , dari Nabi  bahwa beliau 
ditanya tentang al-Bit’u, maka beliau menjawab: 
“Setiap minuman yang memabukkan adalah 
haram.” 

 .لِ ـسَ ـعَ الْ  ذُ ـي ْـب ِـنَ : عُ ـت ْـب ِـالْ 

Al-Bit’u adalah: rendaman madu (yang menjadi 
khamr). 
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Faedah-Faedah: 

1. Haramnya minuman al-Bit’u; yakni: minuman 
dari madu yang memabukkan. 

2. Diharamkannya semua yang memabukkan; baik 
yang diminum, dimakan, maupun dihirup, karena Nabi 
 mengikat keharaman dengan setiap yang 
memabukkan. 

ـــ - ٤٢٠ ـــعَ  نْ عَ ـــ اللهِ  دِ بْ ـــ ، اسٍ بَّـــعَ  نِ بْ ـــغَ عُمَـــرَ : الَ قَ أنََّ   بَـلَ

 لَ اللهِ مْ يَـعْلَـــمْ أَنَّ رَسُـــوْ ـا، ألَــَــنــًـ فُلاَ قاَتــَـلَ اللهُ : فـَقَـــالَ  ،امْرً ـاعَ خَــــبــَـ انــًـفُلاَ 

  َهُـــــــوْ اللهُ  عَنَ ـلــَـــــ((: قــَـــــال مُ، وْ ـالشُّحُـــــــ يْهِمُ ـرّمَِتْ عَلَــــــــدَ، حُـــــــ الْيـَ

 !؟))بَاعُوهَاف ـَ هَافَجَمَلُوْ 

417- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Sampai berita kepada ’Umar bahwa fulan menjual 
khamr, maka ia berkata: Semoga Allah memerangi 
fulan, tidakkah ia tahu bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Allah melaknat Yahudi, diharamkan lemak atas 
mereka kemudian mereka mencairkannya dan 
menjualnya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya menjual khamr, membuatnya dan 
meminumnya. 

2. Para shahabat menggunakan qiyas, karena di sini 
‘Umar mengqiyaskan pengharaman menjual khamr -
karena zat khamr diharamkan-: dengan pengharaman 
menjual lemak -karena zat lemak diharamkan-. 
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3. Segala sesuatu yang Allah haramkan atas hamba; 
maka haram untuk dijual. 
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 اسِ ـبَ ــاللِّ  ابُ ـت َـكِ 
Kitab Pakaian 

Hukum asal dari pakaian adalah halal asalkan sesuai 
dengan aturan Islam yang telah ditentukan oleh Allah 
dan Rasul-Nya  dalam masalah berpakaian. 

قَـــالَ رَسُـــوْلُ اللهِ : قــَـالَ  ،عَـــنْ عُمَـــرَ بــْـنِ الـْخَطَّــــابِ  -٤٢١

 :)) َـــ تَـلْبَسُــوا الْ لا ـــإِنَّ ـرَ، فَ ـحَريِْ ــنْ لَ ـ ـــسَـــب ِـهُ مَ نْ ـهُ فِ ـــي الدُّ ــ ،اـيَ مْ ـلَ

 ))خِرَةِ ي الآْ ـيَـلْبَسْهُ فِ 

421- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Janganlah kalian mengena-
kan sutera, karena barangsiapa yang mengenakan-
nya di dunia; maka tidak akan mengenakannya di 
akhirat.” 

 :لُ وْ قُ ـيــَـ  لَ اللهِ وْ ـسُـــتُ رَ عْ مِ ـسَـــ: الَ قــَـ ، ةَ فَ ـحُذَيْـــ نْ عَـــ - ٤٢٢

ةِ الــذَّهَبِ ـيَـــآنِ  يْ ـا فِــوْ ـ تَشْرَبــُبَاجَ، وَلاَ ـ الدِّيــرَ وَلاَ حَريِ ـْـوا الْـــ تَـلْبَسُــلاَ ((

وَلَكُـمْ  ،ي الـدُّنْـياَـهُمْ فِــفإَِنَّـهَـا لـَ ؛صِـحَافِهِا يْ ـا فِ  تأَْكُلُوْ وَلاَ  ،ةِ ـوَالْفِضَّ 

 ))خِرَةِ ي الآْ ـفِ 

422- Dari Hudzaifah , ia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Janganlah kalian mengena-
kan sutera dan diibaaj (jenis pakaian dari sutera), 
dan janganlah minum dengan bejana emas dan 
perak, serta jangan makan dengan nampan/piring 
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terbuat darinya, karena itu diperuntukkan bagi 
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan bagi 
kalian di akhirat.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya memakai sutera bagi laki-laki. Adapun 
untuk wanita; maka dibolehkan dikarenakan ada hadits-
hadits lain yang menunjukkan atas dibolehkannya 
memakai sutera bagi wanita. 

2. Larangan dari makan dan minum dengan tempat 
yang terbuat dari emas dan perak. 

ـــالْ  نْ عَـــ -٤٢٣ ـــ اءِ ر َـبَ ـــتُ مِـــنْ ذِيْ : الَ قَـــ ، بٍ ازِ عَـــ نِ بْ ـــا رَأيَْ  مَ

ةٍ فِ ـلِ  رٌ يَضْـرِبُ ـعَ ـهُ شَ ـ، لَ  لِ اللهِ مْراَءَ أَحْسَنَ مِنْ رَسُوْ ـحُلَّةٍ حَ  يْ ـمَّ

 .لِ ـوِيْ ـ باِلطَّ رِ وَلاَ ـي ْـالْقَصِ ـليَْسَ بِ نِ، ـي ْـب َـكِ ـن ْـمَ ـنَ الْ ـدُ مَا بَـيْ ي ْـعِ ـهِ، بَ ـي ْـب َـكِ ـن ْـمَ 
423- Dari Bara’ bin ‘Azib , ia berkata: Tidaklah 

saya melihat seorang yang berambut sepundak yang 
memakai pakaian merah: yang lebih bagus dari 
Rasulullah . Beliau memiliki rambut sepanjang kedua 
pundaknya, memiliki jarak yang lebar antara kedua 
pundak, dan tidak telalu tinggi serta tidak pendek. 

Faedah: Dibolehkannya memakai pakaian berwarna 
merah. Dan telah disebutkan pada faedah hadits no. 77. 
Dan ini merupakan pendapat jumhur ulama. 

ــنِ عَــازِبٍ  -٤٢٤ ـــراَءِ بْ   لُ اللهِ ناَ رَسُــوْ ر َـأمََــ: قَــالَ  ،عَــنْ الْبَ

، ةِ نَاـجِــبَاعِ الْ ـضِ، وَاتِّ ـيَادَةِ الْمَريِْ ـعِ ـبِ  :أمََرْناَ ،بْعٍ ـبْعٍ، وَنَـهَاناَ عَنْ سَ ــبِسَ 
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ــــــمِ وَتَشْــــــمِيْ  ــــــرَارِ الْقَسَ ــــــاطِسِ، وَإِبْـ وَنَصْــــــرِ  ،-الْمُقْسِــــــمِ  أَوِ -تِ الْعَ

مَ ـعَـنْ خَوَاتـِ :وَنَـهَانـَا ،مِ لاَ ـ، وَإِفْشَـاءِ السَّـمِ، وَإِجَابـَةِ الـدَّاعِيْ وْ ـالْمَظْلُ 

الْمَيـَاثرِِ،  باِلْفِضَّـةِ، وَعَـنِ  باِلـذَّهَبِ، وَعَـنْ شُـرْبٍ  -خَتُّمٍ ـأَوْ عَـنْ تـَ-

، وَعَنْ لُ ــالْقَسِّ  وَعَنِ  رَقِ، وَالدِّيْ ـتَ ــسْ رِ، وَالإِْ ــحَريِْ ـبْسِ الْ ـيِّ  .بَاجِ ــبـْ
424- Dari Bara’ bin ‘Azib , ia berkata: Rasulullah 

 memerinthkan kami dengan tujuh dan melarang kami 
dari tujuh: beliau memerintahkan kami untuk 
(1)menjenguk orang sakit, (2)mengikuti jenazah, 
(3)mengucapkan yarhamukallaah pada orang yang 
bersin, (4)menunaikan sumpah -atau (membantu) orang 
yang bersumpah-, (5)menolong orang yang dizhalimi, 
(6)memenuhi undangan, dan (7)menyebarkan salam. 
Dan beliau melarang dari (1)cincin -atau dari 
mengenakan cincin- emas, (2)minum dengan perak, 
(3)mayaatsir (alas kendaraan terbuat dari sutera), 
(4)qassiyy (kain linen rami bercampur sutera), 
(5)mengenakan sutera, (6)istabraq (sutera yang tebal), 
dan (7)diibaaj (jenis pakaian dari sutera). 

Faedah-Faedah: 

1. Seorang muslim diperintahkan untuk melakukan 
tujuh perkara yang disebutkan dalam hadits dan 
dilarang dari tujuh perkara. 

2. Terlarangnya menggunakan sutera bagi laki-laki; 
baik: dikenakan, dijadikan alas duduk, maupun sebagai 
sandaran. 

نَعَ ـــاصْطَ   لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  -٤٢٥
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هِ إذَا لَبِسَـهُ، ـبـَاطِنِ كَـ يْ ـجْعَلُ فَصَّـهُ فـِـمِنْ ذَهَبٍ، فَكَـانَ يـَ امً ـخَاتَ  فِّ

  يْ ـنِّــإِ ((: قَــالَ وَ  ،فـَنـَزَعَــهُ  ،هُ جَلَــسَ ـنَّــمَّ إِ ـلــِكَ، ثــُذٰ مثــل فَصَــنَعَ النَّــاسُ 

ــهُ مِــنْ دَاخِــلٍ ـخَاتــَـذَا الْ بَسُ هٰـــنْتُ أَلْـــكُــ فَـرَمَــى  ))مَ، وَأَجْعَــلُ فَصَّ

  .مَهُمْ ي ْـاسُ خَوَاتِ ـذَ النَّ ـب َـن َـفَ  ))ا أَلْبَسُهُ أَبَدً  لاَ وَاَ�ِ ((: مَّ قَالَ ـثُ  ،هِ ـبِ 

 .ىـن َـمْ ـي ُـدِهِ الْ ـيَ  يْ ـهُ فِ ـجَعَلَ  :ظٍ فْ ـلَ  يْ ـفِ وَ 

425- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  memerintahkan untuk dibuatkan cincin 
dari emas, maka jika memakainya; beliau menjadikan 
mata cincinnya berada di bagian telapak tangan beliau. 
Maka manusia pun membuat yang semisal itu juga. 
Kemudian beliau duduk dan melepas cincin beliau, dan 
beliau bersabda: “Sungguh, tadinya saya memakai 
cincin ini, dan saya jadikan mata cincinnya ada di 
bagian dalam.” Kemudian beliau melemparkannya 
lalu bersabda: “Demi Allah, saya tidak akan 
memakainya selama-lamanya.” Maka manusia pun 
melepaskan cincin-cincin mereka. 

Dalam sebagian lafazh: Beliau menjadikannya di 
tangan kanan beliau. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya memakai cincin bagi laki-laki asalkan 
bukan dari emas. 

2. Haramnya memakai cincin emas bagi laki-laki. 

نَـهَــى  ، أَنَّ رَسُـوْلَ اللهِ عَنْ عُمَرَ بـْنِ الـْخَـطَّــابِ  -٤٣٦
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: إِصْـبـَعَـيْـــهِ  كَــذَا، وَرَفــَعَ لــَـنَا رَسُــوْلُ اللهِ عَــنْ لــَـبُـوْسِ الـْحَـــريِْرِ إِلاَّ هٰ 

  .الـسَّـبَّـابـَةَ وَالْـوُسْـطـَى

مَوْضِعَ  لاَّ إِ  ،رِ ـحَريِْ ـعَنْ لبُْسِ الْ   لُ اللهِ نَـهَى رَسُوْ  :مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

 .ثٍ، أَوْ أرَْبَعٍ ، أَوْ ثَلاَ إِصْـبـَعَـيْـنِ 

426- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , bahwa 
Rasulullah  melarang dari mengenakan sutera; kecuali 
seukuran demikian, dan Rasulullah  mengangkat dua 
jarinya: telunjuk dan tengah. 

Dalam riwayat Muslim: Rasulullah  melarang dari 
memakai sutera, kecuali seukuran dua, tiga, atau empat 
jari. 

Faedah: Haramnya mengenakan sutera bagi laki-
laki kecuali sedikit saja; yakni: seukuran dua, tiga, atau 
empat jari; maka ini dibolehkan. Seperti: sebagai 
tambalan pada baju yang robek, bordiran atau sulaman 
pada kantong atau lengan baju, dan semisalnya. 
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 ادِ جِهَ ـالْ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Jihad 

Jihad adalah: mengerahkan segenap usaha dalam 
memerangi orang-orang kafir. 

Hukumnya fardhu kifayah jika kaum muslimin 
memliki kemampuan dan kekuatan untuk berperang. 

  لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  ،ى ـفَ وْ أَ  يْ ـبِ أَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٤٢٧

رَ، حَتىَّ إذَا ـظَ ـت َـانْ  - هَا الْعَدُوَّ ي ـْـقِيَ فِ ـلَ  يْ ـبَـعْضِ أيََّامِهِ الَّتِ  يْ ـفِ - 

وْا ـنَّ ـمَ ـت َـ تَ أَيُّـهَا النَّاسُ، لاَ يا ((: هِمْ، فَـقَالَ مَالَتِ الشَّمْسُ قاَمَ فِيْ 

، وَسَ ـعَ ـقَاءَ الْ ـلِ  ا، رُوْ ـب ِـفَاصْ  هُمْ وْ ـمُ ـت ُـيْ ـقِ ـفإَِذَا لَ  ،ةَ ـي َـ الْعَافِ وا اللهَ لُ ـدُوِّ

يُّ ـب ِـنَّ ـمَّ قَالَ الـثُ  ))فِ وْ ـلِ السُّيُ حْتَ ظِلاَ ـةَ تَ ـنَّ ـجَ ـوَاعْلَمُوا أَنَّ الْ 

 :)) ّٰابِ، وَهَازمَِ ـرِيَ السَّحَ ـجْ ـهُمَّ مُنْزِلَ الْكِتَابِ، وَمُ الل

 ))يْهِمْ ـرْناَ عَلَ ـزمِْهُمْ، وَانْصُ ـاهْ  ،حْزَابِ الأَْ 

427- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa , bahwa 
Rasulullah  pada sebagian perang beliau yang beliau 
bertemu musuh; beliau menunggu sampai matahari 
condong (dari tengah); beliau berdiri dan bersabda: 
“Wahai manusia, janganlah kalian berangan-angan 
untuk bertemu musuh, mintalah keselamatan 
kepada Allah, jika kalian bertemu mereka; maka 
bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga di bawah 
naungan pedang.” Kemudian Nabi  bersabda: 
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“Wahai Allah, Yang menurunkan kitab, 
menjalankan awan, mengalahkan ahzab (tentara 
yang bersekutu): kalahkanlah mereka dan tolonglah 
kami atas mereka.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disukainya berperang setelah matahari condong 
dari tengah, agar: cuacanya agak dingin, banyak 
naungan, manusia bersemangat, dan mereka tidak 
merasa berat ketika mengangkat senjata; karena jika 
cuaca masih panas; maka senjata akan terasa panas jika 
dibawa. 

2. Larangan dari berangan-angan untuk bertemu 
musuh; karena hal ini akan menjadikan seseorang 
terlalu bersandar kepada dirinya -karena terlalu percaya 
diri- dan meremehkan musuh. 

3. Perintah untuk berdo’a meminta ‘afiyah; yakni: 
keselamatan dari segala yang menyakitkan dan 
menjadikan buruk, baik dalam perkara dunia maupun 
akhirat. 

4. Perintah untuk bersabar jika telah berhadapan 
dengan musuh; yakni: jangan melarikan diri dan jangan 
menampakkan rasa sakit atas luka yang ada. 

5. Surga di bawah naungan pedang; yakni: bahwa 
jihad termasuk sebab terbesar untuk masuk Surga. 

6. Disyari’atkan untuk berdo’a dengan do’a yang 
diucapkan oleh Nabi  dalam hadits ini. 

 لَ اللهِ وْ سُ أنَّ رَ ، اعِدِيِّ السَّ  دٍ عْ سَ  نِ بْ  سَهْلِ  نْ عَ  - ٤٢٨
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  َرٌ مِنَ لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـربِاَطُ يَـوْمٍ فِ ((: الَ ق يَا وَمَا   خَيـْ نْـ الدُّ

هَا، وَمَوْضِعُ سَوْطِ أَحَدكُِمْ  رٌ مِنَ ـنَّ ـجَ ـالْ  نَ مِ عَلَيـْ يَا وَمَا  ةِ خَيـْ نْـ الدُّ

هَا، وَالرَّوْحَةُ يَـرُوْ  رٌ  وِ أ ،لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـحُهَا الْعَبْدُ فِ عَلَيـْ الْغَدْوَةُ خَيـْ

يَا وَمَا  مِنَ  نْـ  ))هَاي ـْلَ عَ الدُّ

428- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Ribaath (berjaga di 
perbatasan) selama sehari fii sabiilillaah (di jalan 
Allah): lebih baik dari dunia dan apa yang ada 
padanya, tempat cambuk salah seorang dari kalian 
dari surga: lebih baik dari dunia dan apa yang ada 
padanya, dan berjalan di sore hari fii sabiilillaah 
yang dilakukan hamba atau berjalan di pagi hari: 
lebih baik dari dunia dan apa yang ada padanya.” 

Faedah-Feadah: 

1. Keutamaan ribaath (berjaga di perbatasan) fii 
sabiilillaah (di jalan Allah); yakni: dengan menetapi 
tempat yang merupakan perbatasan antara kaum 
muslimin dengan musuh-musuh mereka, dalam rangka 
berjihad dengan niat untuk meninggikan kalimat Allah. 

2. Keutamaan ghadwah (berjalan di pagi hari) dan 
rauhah (berjalan di sore hari) yang dilakukan hamba 
dalam rangka jihad fii sabiilillaah. 

3. Kecil, hina dan fananya perkara dunia 
dibandingkan akhirat yang kekal, bahkan apa yang 
didapatkan oleh seorang muslim di Surga berupa 
seukuran cambuk pun: lebih baik dari semua yang ada 
di dunia. Terlebih lagi jika mendapat derajat surga yang 



  

87 

 

paling tinggi. 

دَبَ ـت َـانْ ((: الَ قَ  ،يِّ ـب ِـنَّ ـال نِ ، عَ  ةَ ر َـيْ رَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٢٩

هُ ـخْرجُِ ـ يُ هِ، لاَ ـلِ ـي ْـب ِـسَ  يْ ـلِمَنْ خَرَجَ فِ  )نَ اللهُ تَضَمَّ : وَلِمُسْلِمٍ ( اللهُ 

فَـهُوَ  ،يْ ـلِ وْ سُ قٌ بِرَ ـ، وَتَصْدِيْ يْ ـمَانٌ بِ ـ، وَإِيْ لِيْ ـي ْـب ِـسَ  يْ ـجِهَادٌ فِ  لاَّ إِ 

 هِ الَّذِيْ ـى مَسْكَنِ ـلَ هُ إِ ـعَ ـةَ، أَوْ أرُْجِ ـنَّ ـجَ ـأَنْ أدُْخِلَهُ الْ : ضَامِنٌ  يَّ عَلَ 

  ))مَةٍ ي ْـن ِـمَا ناَلَ مِنْ أَجْرٍ أَوْ غَ  لاً ـهُ، ناَئِ ـن ْـخَرَجَ مِ 

429- Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Allah membalas (dalam riwayat Muslim: 
menjamin) bagi orang yang keluar di jalan-Nya 
dimana tidak mengeluarkannya kecuali jihad di 
jalan-Ku, iman kepada-Ku, membenarkan rasul-
Ku; maka Aku jamin atasnya: Aku masukkan ia ke 
Surga atau Aku kembalikan ia ke rumahnya yang ia 
keluar darinya; ia meraih apa yang ia raih; berupa: 
pahala atau ghanimah (rampasan perang).” 

مَنْ ـعْلَمُ بِ أ وَاللهُ -  لِ اللهِ سَبِيْ  يْ ـمَثَلُ الْمُجَاهِدِ فِ ((: وَلمُِسْلِمٍ 

 للِْمُجَاهِدِ وَتَـوكََّلَ اللهُ مِ الْقَائمِِ، كَمَثَلِ الصَّائِ   - هِ ـلِ ـي ْـب ِـسَ  يْ ـفِ  دُ جَاهِ ـيُ 

مَعَ  اهُ سَالِمً ـعَ ـةَ، أَوْ يُـرْجِ ـنَّ ـجَ ـأَنْ يدُْخِلَهُ الْ : نْ تَـوَفَّاهُ إِ  ،لِهِ ـي ْـب ِـسَ  يْ ـفِ 

 ))مَةٍ ي ْـن ِـأَجْرٍ أَوْ غَ 

Dalam riwayat Muslim: “Permisalan mujahid 
(orang yang berjihad) di jalan Allah -dan Allah 
yang lebih tahu siapa yang berjihad di jalan-Nya-: 
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seperti orang yang puasa dan shalat. Allah 
menjamin bagi mujahid di jalan-Nya jika Dia 
mewafatkannya: akan memasukkannya ke Surga 
atau mengembalikkannya dengan selamat bersama 
pahala atau ghanimah.” 

Faedah: Keutamaan bagi orang yang berjihad fii 
sabiililllaah dengan mengikhlaskan niatnya dalam 
jihadnya: bahwa Allah menjamin kebaikan baginya: 
(1)jika ia mati syahid; maka ia masuk Suga, (2)jika ia 
kembali; maka ia mendapatkan pahala, atau (3)kembali 
dengan mendapatkan pahala dan ghanimah (harta 
rampasan perang). 

مَا ((:  لُ اللهِ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ ،  ةَ ر َـيْ رَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٣٠

ةِ وكََلْمُهُ ـيَامَ ـقِ ـجَاءَ يَـوْمَ الْ  لاَّ ، إِ لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـمٍ يُكْلَمُ فِ مِنْ مَكْلُوْ 

 ))حُ الْمِسْكِ ـحُ ريِْ ــوْنُ لَوْنُ الدَّمِ، وَالرّيِْ ــاللَّ  :يَدْمَى

430- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Tidak ada seorang pun yang terluka di 
jalan Allah kecuali ia datang pada hari kiamat 
sedangkan lukanya berdarah: warnanya warna 
darah tapi aromanya aroma misik (minyak 
kesturi).” 

Faedah: Keutamaan bagi orang terluka sampai dia 
meninggal ketika berjihad fii sabiilillaah. Oleh karena 
itu: tidak disyari’atkan memandikan jenazah orang 
yang mati syahid karena berperang di jalan Allah. 

 لُ اللهِ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ  ، يِّ ارِ صَ نْ الأَْ  بَ وْ ـيُّ أَ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٣١
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 :)) ِرٌ مِ  :، أَوْ رَوْحَةٌ لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـغَدْوَةٌ ف مَّا طلََعَتْ ـخَيـْ

 .مٌ لِ سْ مُ  هُ جَ ر َـخْ أَ  ))عَلَيْهِ الشَّمْسُ وَغَرَبَتْ 

431- Dari Abu Ayyub Al-Anshari , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Berjalan di pagi hari fii 
sabiilillaah atau berjalan di sore hari: lebih baik 
dari apa yang matahari terbit  dan tenggelam 
padanya.” 

 : لُ اللهِ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ وَ  - ٤٣٢

رٌ مِنَ  :، أَوْ رَوْحَةٌ لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـغَدْوَةٌ فِ (( يَا وَمَا فِ  خَيـْ نْـ  ))هَاي ـْـالدُّ

 .يُّ ارِ خَ بُ الْ  هُ جَ ر َـخْ أَ 

432- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Berjalan di pagi hari fii sabiilillaah 
atau berjalan di sore hari: lebih baik dari dunia dan 
apa yang ada di dalamnya.” Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari. 

Faedah: Keutamaan ghadwah (berjalan di pagi hari) 
dan rauhah (berjalan di sore hari) yang dilakukan 
hamba dalam rangka jihad fii sabiilillaah. 

خَرَجْنَا مَعَ : الَ قَ  ، يِّ ارِ صَ نْ الأَْ  ةَ ادَ ت َـقَ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٣٣

:  لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُوْ  - وَذكََرَ قِصَّةً -  نٍ ـي ْـن َـى حُ ـلَ إِ   الله لِ رَسُوْ 

 .اثً هَا ثَلاَ ـقاَلَ  ))فَـلَهُ سَلَبُهُ  ؛ لَهُ عَلَيْهِ بَـيِّنَةٌ لاً مَنْ قَـتَلَ قَتِيْ ((

433- Dari Abu Qatadah Al-Anshari , ia berkata: 
Kami keluar bersama Rasulullah  ke Hunain -dan ia 
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menyebutkan sebuah kisah-, maka Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang membunuh musuh dan 
ia punya bukti; maka ia mendapatkan salab (barang 
bawaan)nya.” Beliau bersabda demikian sebanyak tiga 
kali. 

Faedah-Faedah: 

1. Salab adalah: pakaian, senjata dan kendaraan dari 
musuh yang terbunuh dalam peperangan. 

2. Salab dari musuh yang terbunuh menjadi milik 
muslim yang membunuhnya. 

3. Orang yang mengaku telah membunuh musuh; 
maka ia harus mendatangkan bukti atas pembunuhan-
nya agar ia bisa mendapatkan salab dari musuh yang 
telah ia bunuh tersebut. 

 يَّ ـب ِـنَّ ـأتََى ال: قَالَ  ،كْوعَِ الأَْ  نِ سَلَمَةَ بْ  نْ عَ  - ٤٣٤

فَجَلَسَ عِنْدَ أَصْحَابهِِ  - سَفَرِ  يْ ـوَهُوَ فِ - نَ ـي ْـركِِ ــالْمُشْ  نٌ مِنَ ـي ْـعَ 

 ))هُ تُـلُوْ ـهُ وَاقْ وْ ـب ُـلُ ـطْ ا((: يُّ ـب ِـنَّ ـمَّ انْـفَتَلَ، فَـقَالَ الـيَـتَحَدَّثُ، ثُ 

 .هُ ـب َـلَ ــسَ  يْ ـن ِـل َـفَّ ـن َـهُ، فَ ـت ُـل ْـت َـقَ ـفَ 

434- Dari Salamah bin Al-Akwa’ , ia berkata: 
Nabi  didatangi seorang mata-mata dari kaum 
musyrikin -ketika beliau sedang safar-, maka (mata-
mata) tersebut duduk di sisi para shahabat beliau 
kemudian dia pergi. Maka Nabi  bersabda: “Kejar 
dia dan bunuhlah!” Maka saya membunuhnya dan 
beliau memberikan salab-nya kepadaku. 
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ابْنُ : افَـقَالُوْ )) ؟مَنْ قَـتَلَ الرَّجُلَ ((: فـَقَالَ  :ةٍ ايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

 ))مَعُ ـلَهُ سَلَبُهُ أَجْ ((: فَـقَالَ  ،كْوعَِ الأَْ 

Dalam suatu riwayat: Beliau bertanya: “Siapa yang 
membunuhnya?” Mereka berkata: Ibnul Akwa’, maka 
beliau bersabda: “Maka ia mendapatkan semua 
salab-nya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya membunuh mata-mata orang kafir harbi 
(orang kafir yang sedang berperang melawan kaum 
muslimin). 

2. Salab dari musuh yang terbunuh menjadi milik 
muslim yang membunuhnya. 

 لُ اللهِ بَـعَثَ رَسُوْ : قَالَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٣٥

  َنَا إِ ــفأََصَ هَا، ي ـْـفِ  تُ جْدٍ فَخَرَجْ ـى نَ ـلَ ةً إِ ـريَِّ ــس ، انَمً ـوَغَ  بِلاً بـْ

 .ار ًـي ْـعِ ـبَ   لُ اللهِ وْ ـنَا رَسُ ـل َـفَّ ـ، وَنَ ار ًـي ْـعِ ـيْ عَشَرَ بَ ـن َـنَا اثْ ـغَتْ سُهْمَانُ ـبـَلَ ـفَ 

435- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
Rasulullah  mengutus sariyyah ke Najd dan saya 
termasuk di dalamnya, maka kami meperoleh unta dan 
kambing, dan bagian (masing-masing) kami mencapai 
dua belas unta, dan Rasulullah  memberikan 
tambahan kepada kami seekor unta. 

Faedah-Faedah: 

1. Sariyyah adalah: sebagian pasukan yang dipisah 
dari pasukan utama untuk diutus ke suatu tempat 
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kemudian kembali bergabung dengan pasukan utama, 
jumlahnya sekitar empat ratus orang. 

2. Disyari’atkan mengutus sariyyah ketika berjihad 
untuk menakut-nakuti dan melemahkan musuh. 

3. Disyari’atkan untuk memberikan tanfiil; yakni: 
mengkhususkan tambahan bagian -selain bagian dari 
ghanimah secara umum- bagi orang yang memiliki 
peran penting dalam peperangan. 

ذَا إِ (( :الَ قَ  ،يِّ ـب ِـنَّ ـال نِ عَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٣٦

: الُ ـقَ ــيُ ــوَاءٌ، فَ ـيُـرْفَعُ لِكُلِّ غاَدِرٍ لِ  :نَ ـخَريِْ نَ وَالآْ ـيْ ــوَّلِ  الأَْ مَعَ اللهُ ـجَ 

 ))بْنِ فلاَُنٍ  نِ دْرةَُ فُلاَ ـذِهِ غَ هٰ 

436- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: dari 
Nabi , beliau bersabda: “Ketika Allah 
mengumpulkan orang-orang yang pertama dan 
terakhir; maka diangkat sebuah bendera bagi setiap 
orang yang melanggar perjanjian, kemudian 
dikatakan: ini pelanggaran perjanjian yang 
dilakukan oleh fulan bin fulan.” 

Faedah: Haramnya melanggar perjanjian dan 
ancaman keras bagi orang yang melakukannya. 

 يْ ـأَنَّ امْرَأةًَ وُجِدَتْ فِ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٣٧

تْلَ ـقَ  لُ اللهِ رَسُوْ  لَةً، فَأَنْكَرَ مَقْتُـوْ  يِّ ـب ِـنَّ ـبَـعْضِ مَغَازيِ ال

 .يَانِ ـبْ ــوَالصِّ  اءِ ـــسَ ــن ِّـال

437- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa seorang 
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wanita didapati terbunuh pada sebagian perang Nabi , 
maka Rasulullah  mengingkari pembunuhan terhadap 
wanita dan anak-anak. 

Faedah: Larangan dari membunuh wanita dan anak-
anak dalam peperangan dikarenakan mereka tidak 
termasuk orang yang mengikuti peperangan. 

  نِ بْنَ ـمٰ ـأَنَّ عَبْدَ الرَّحْ  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  - ٤٣٨

 يْ ـفِ   لِ اللهِ ى رَسُوْ ـلَ الْقَمْلَ إِ  اـي َـرَ بْنَ الْعَوَّامِ، شَكَ ـيْ ــزُّبَ ـعَوْفٍ، وَال

 .يْهِمَاـعَلَ  هُ ـت ُـرَأيَْ وَ ، رِ ـريِْ ـحَ ـصِ الْ مِيْ ـقَ  يْ ـهُمَا فِ ـرَخَّصَ لَ ـفَ  ،هُمَاـةٍ لَ زْوَ ـغَ 

438- Dari Anas bin Malik , bahwa ‘Abdurrahman 
bin ‘Auf dan Zubair bin ‘Awwam mengadukan tentang 
kutu (yang ada di badan keduanya) kepada Rasulullah 
 -pada sebagian perang yang diikuti keduanya-. Maka 
beliau memberikan rukhshah (keringanan) bagi 
keduanya untuk memakai baju sutera. Dan saya melihat 
keduanya memakainya. 

Faedah: Dibolehkannya memakai sutera bagi laki-
laki untuk pengobatan, karena sutera bisa mengusir 
kutu yang menyebabkan gatal-gatal di badan. 

 يْ ـنِ ــــكَانَتْ أمَْوَالُ بَ : الَ قَ  ، ابِ ـطَّ ـخَ ـالْ  نِ بْ  رَ مَ عُ  نْ عَ  - ٤٣٩

نَ فْ الْمُسْلِمُوْ ـجِ وْ ـمْ يُ ـمَّا لَ ـمِ  هِ ـلِ  عَلَى رَسُوْ مَّا أفَاَءَ اللهُ ـمِ : رِ ـيْ ــالنَّضِ 

انَ ـكَ ـ، فَ اخَالِصً   لِ اللهِ وْ ـرَسُ ـوكََانَتْ لِ  ، ركَِابٍ وَلاَ  لٍ يـْ ــخَ ـهِ بِ ـي ْـعَلَ 

رَاعِ ـكُ ـي الْ ـقِيَ فِ ـلُ مَا بَ ـعَ ـجْ ـمَّ يَ ـيَـعْزلُِ نَـفَقَةَ أهَْلِهِ سَنَةً، ثُ   لُ اللهِ رَسُوْ 
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 . لِ اللهِ ي ْـبِ ـــسَ  يْ ـدَّةً فِ ــعُ  ،حِ لاَ ـــوَالسِّ 

439- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Harta Bani Nadhir termasuk fa’i yang Allah berikan 
untuk Rasul-Nya  dimana mereka tidak memerlukan 
kuda atau unta untuk mendapatkannya, dan harta itu 
adalah khusus bagi Rasulullah , sehingga Rasulullah 
 bisa memberikan nafkah kepada keluarganya selama 
setahun, kemudian sisanya beliau jadikan untuk kuda 
dan senjata, sebagai persiapan (jihad) fii sabiilillaah (di 

jalan Allah) . 

Faedah-Faedah: 

1. Fa’i adalah: harta musuh yang didapatkan tanpa 
peperangan; seperti: musuh kabur atau menyerah 
karena takut terhadap kaum muslimin. 

2. Pembagian fa’i diserahkan kepada imam kaum 
muslimin, maka imam mendapatkan bagian untuk diri 
dan keluarganya, kemudian imam menyalurkan sisanya 
untuk kemaslahatan kaum muslimin dimulai dari yang 
paling penting sesuai dengan kebutuhan -dan pada 
waktu itu kebutuhan yang paling utama adalah 
perlengkapan jihad-. 

3. Dibolehkan untuk menyediakan infak selama 
setahun untuk keluarga dan hal ini tidak bertentangan 
dengan tawakkal. 

مَا  يُّ ـب ِـنَّ ـرَى الـأَجْ  :الَ قَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٤٠

مْ ـرَى مَا لَ ــوَدَاعِ، وَأَجْ ـالْ ةِ ـيَّ ـن ِـى ثَ ـلَ يَاءِ إِ ـفْ ـحَ ـالْ  لِ مِنَ ـي ْـخَ ـالْ  رَ مِنَ ـمِّ ـضُ 
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ــزُريَْ  يْ ـنِ ــدِ بَ ـجِ ــسْ ـى مَ ـلَ ةِ إِ ـيَّ ـنِ ــثَّ ـال نَ ـمِ : رْ ـمَّ ــضَ ـيُ    .قٍ ـ

 .رَىــمَنْ أَجْ يْ ــنْتُ فِ ــوكَُ : قاَلَ ابْنُ عُمَرَ 

440- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Nabi 
 memperlombakan kuda yang dikuruskan dari Haifa’ 
sampai Tsaniyyatul Wada’, dan memperlombakan kuda 
yang tidak dikuruskan dari Tsaniyyatul Wada’ sampai 
ke masjid Bani Zuraiq. 

Ibnu ‘Umar berkata: Dan saya termasuk yang ikut 
perlombaan. 

الٍ ـي َـمْسَةُ أمَْ ـخَ : وَدَاعِ ـةِ الْ ـيَّ ـن ِـى ثَ ـلَ يَاءِ إِ ـفْ ـحَ ـالْ  مِنَ  :انُ ي َـفْ ـسُ  الَ ـقَ 

ــزُرَيْ  يْ ـنِ ــبَ ى مَسْجِدِ ـلَ إِ  وَدَاعِ ـةِ الْ ـيَّ ـن ِـثَ نْ ةٌ، وَمِ ـتَّ ــأَوْ سِ   .لٌ ي ْـمِ : قٍ ـ

Sufyan (Ats-Tsauri, salah seorang perawi hadits ini) 
berkata: dari Haifa’ sampai Tsaniyyatul Wada’ 
jaraknya sekitar lima atau enam mil, dan dari 
Tsaniyyatul Wada’ sampai ke masjid Bani Zuraiq 
jaraknya sekitar satu mil. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya perlombaan kuda, dan ini 
termasuk olahraga yang terpuji karena sebagai 
persiapan untuk jihad. 

2. Dibolehkannya menguruskan kuda; yakni: 
memberi makan kuda sampai gemuk dan kuat, 
kemudian makanannya dikurangi sampai hanya sebatas 
makanan pokok saja, kemudian dimasukkan ke dalam 
sebuah rumah dan diberikan pakaian kuda; sampai kuda 
itu merasa panas dan berkeringat. Jika keringatnya 
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sudah kering; maka dagingnya akan ringan dan akan 
kuat dalam berlari. Dan hal ini disukai untuk dilakukan 
pada kuda yang akan digunakan untuk berjihad. 

لِ عُرضِْتُ عَلَى رَسُوْ : قاَلَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٤١

، وَعُرضِْتُ يْ ـزْنِ ــجِ ـ، فَـلَمْ يُ  رةََ ــعَ عَشْ ـنُ أرَْبَ ـا ابْ ـيَـوْمَ أحُُدٍ، وَأنََ  اللهِ 

 .يْ ـازنَِ ـأَجَ ـ، فَ  رَةَ ــعَشْ  خَـمْـسَ نُ ـا ابْ ـدَقِ، وَأنََ ـنْ ــخَ ـعَلَيْهِ يَـوْمَ الْ 

441- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
diperlihatkan kepada Rasulullah  pada perang Uhud 
dan ketika itu umurku empat belas tahun; maka beliau 
tidak memperbolehkanku (untuk ikut berperang). Dan 
saya diperlihatkan kepada Rasulullah  pada perang 
Khandaq dan ketika itu umurku lima belas tahun; maka 
beliau memperbolehkanku (untuk ikut berperang). 

Faedah: Disukai bagi imam kaum muslimin untuk 
minta diperlihatkan para pasukan yang akan ikut 
berjihad, maka barangsiapa yang ia lihat layak untuk 
berjihad; ia bolehkan, dan barangsiapa yang ia lihat 
belum layak untuk berjihad; ia tolak. 

ي ـمَ فِ ـقَسَ  لَ اللهِ وْ ـأَنَّ رَسُ ، عَنْ ابْنِ عُمَرَ  - ٤٤٢

 .امً ـهْ ــلِ سَ ـرَّجُ ـلـنِ، وَلِ ـي ْـمَ ـهْ ـرَسِ سَ ــفَ ـل ْـلِ  :لِ ـفَ ـالنَّ 

442- Dari Ibnu ‘Umar , bahwa Rasulullah : 
membagi ghanimah (rampasan perang): untuk kuda dua 
bagian dan untuk pejalan kaki satu bagian. 

Faedah: Orang yang berperang dengan mengendarai 
kuda; maka ia mendapatkan tiga bagian dari ghanimah: 
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dua untuk kudanya dan satu untuk dirinya. Adapun 
yang berperang dengan berjalan kaki -yakni: tidak 
menaiki kuda-; maka ia hanya mendapatkan satu 
bagian. 

كَانَ    لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٤٣

عَثُ فِ ــلُ بَـعْضَ مَنْ يَ ـفِّ ـن َـيُ  وَى ــسِ  ،ةً ـهِمْ خَاصَّ ــسِ ـفُ ـنْ رَاياَ لأَِ ــي السَّ ـبـْ

 .شِ ـي ْـجَ ـةِ الْ ـمِ عَامَّ ـسْ ـقَ 

443- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  memberikan tambahan untuk sebagian 
orang yang beliau utus dalam sariyyah untuk diri 
mereka secara khusus selain bagian untuk pasukan 
secara keseluruhan. 

Faedah: Imam kaum muslimin berhak untuk 
memutuskan apa yang maslahat bagi kaum muslimin, 
sehingga ia dibolehkan melakukan tanfiil (memberikan 
tambahan) kepada orang-orang yang menurutnya layak 
untuk mendapatkannya (lihat makna tanfiil pada faedah 
hadits no. 435). 

 يَّ ـبِـنَّ ـال أَنَّ ،  سٍ يْ ــقَ  نِ ـبْ  اللهِ  دِ ب ْـى عَ سَ وْ مُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٤٤

،  َاـنَّ ــسَ مِ ـي ْـلَ ـحَ فَ لاَ ـنَا السِّ ـي ْـلَ ـلَ عَ ـمَ ـنْ حَ ـمَ (( :الَ ق(( 

444- Dari Abu Musa ‘Abdullah bin Qais , bahwa 
Nabi  bersabda: “Barangsiapa yang mengangkat 
senjata atas kami; maka bukan termasuk golongan 
kami.” 

Faedah: Haramnya mengangkat senjata atas kaum 
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muslimin. Dan makna mengangkat senjata adalah: 
memerangi, menumpahkan darah dan menakut-nakuti. 
Senjata hanya boleh diangkat atas orang-orang kafir, 
pemberontak, dan perampok. 

عَنْ   لُ اللهِ ئِلَ رَسُوْ ــسُ : الَ قَ ، ى سَ وْ مُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٤٥

 يْ ـلِكَ فِ أَيُّ ذٰ  ؛اءً ـوَيُـقَاتلُِ ريَِ  ،ةً ـيَّ ـمِ ـحَ  يُـقَاتلُِ شَجَاعَةً، وَيُـقَاتلُِ : لِ ـرَّجُ ـال

ةُ اللهِ هِيَ ـمَ ـلِ ـنَ كَ تَكُوْ ـمَنْ قاَتَلَ لِ ((:  لُ اللهِ قَالَ رَسُوْ ـ؟ فَ لِ اللهِ يْ بـِ ــسَ 

 ))لِ اللهِ ي ْـب ِـسَ  يْ ـفَـهُوَ فِ  الْعُلْياَ

445- Dari Abu Musa , Rasulullah  ditanya 
tentang seorang yang: berperang untuk menampakkan 
keberanian, karena membela keluarga dan karena riya’; 
maka manakah dari mereka yang fii sabiilillaah (di 
jalan Allah). Maka Rasulullah  bersabda: “Barang-
siapa yang berperang agar kalimat Allah lah yang 
paling tinggi; maka dialah yang fii sabiilillaah.” 

Faedah: Wajibnya ikhlas dalam berjihad fii 
sabiilillaah; yakni: dengan menjadikan tujuan jihadnya 
untuk meninggikan kalimat Allah dan menolong 
agama-Nya. 
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 قِ ــتْ ــعِ ــالْ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Pembebasan Budak 

(Al-‘Itqu) adalah: memerdekakan budak dan 
membebaskannya dari perbudakan. 

Dan ini termasuk ibadah yang paling utama; 
berdasarkan sabda Nabi : 

ــنْــقَـذَ اللهُ بِكُلِّ   أيَُّـمَا امْرئٍِ مُسْلِمٍ أَعْـتَـقَ امْـرَءًا مُسْلِمًا؛ اسْـتَ

 .ارِ عُضْوٍ مِـنْـهُ عُضْـوًا مِنْهُ مِنَ النَّ 

“Siapa saja dari seorang muslim yang membebas-
kan muslim lain (yang menjadi budak); maka dengan 
setiap anggota tubuh (budak) tesebut; Allah akan 
menyelamatkan anggota tubuhnya dari Neraka.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. 

: الَ قَ   لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  - ٤٤٦

لُغُ ثَ ـانَ لَ ـكَ ــدٍ، فَ ـبْ ــعَ  يْ ـهُ فِ ـلَ  اركًْ ــقَ شِ ــتَ ــنْ أَعْ ـمَ (( مَنَ ـهُ مَالٌ يَـبـْ

أَعْطَى شُركََاءَهُ حِصَصَهُمْ، ـمَةَ عَدْلٍ، فَ ي ْـهِ قِ ـي ْـلَ ـوِّمَ عَ ــقُ  ؛دِ ـب ْـالْعَ 

 ))قَ ــتَ ــا عَ ـهُ مَ ـن ْـقَ مِ ـت َـدْ عَ ـقَ ـفَ  دُ، وَإِلاَّ ـب ْـعَ ـهِ الْ ـي ْـلَ ـقَ عَ ـت َـوَعَ 

446- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa membebaskan 
bagiannya dalam seorang budak sedangkan dia 
memiliki harta yang mencapai harga budak 
tersebut; maka (budak itu) ditaksir harganya 
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dengan adil, dan dia memberi para sekutunya 
bagian-bagian mereka, dan budak tersebut dibebas-
kan olehnya. Kalau dia tidak melakukan demikian; 
maka telah bebas dari budak itu: bagian yang telah 
dibebaskan oleh orang (yang membebaskan 
bagiannya) tersebut.” 

مَنْ ((: الَ قَ  ،يِّ ـب ِـنَّ ـال نِ عَ  ، ةَ ر َـيْ رَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  - ٤٤٧

مْ ـإِنْ لَ ـهِ، فَ ـالِ ـمَ  يْ ـصُهُ فِ فـَعَلَيْهِ خَلاَ  ؛كٍ مْلُوْ ـنْ مَ ـمِ  شَـقِـيْـصًاقَ ـت َـأَعْ 

يَ ـعِ ــسْ ـت ُـسْ مَّ اـمَةَ عَدْلٍ، ثُ ي ْـكُ قِ وِّمَ الْمَمْلُوْ ــقُ  ؛هُ مَالٌ ـيَكُنْ لَ 

رَ مَشْقُوْ   ))قٍ عَلَيْهِ الْعَبْدُ، غَيـْ

447- Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Barangsiapa membebaskan bagiannya 
dalam seorang budak; maka ia harus membebas-
kannya secara keseluruhan (dengan biaya) dari 
hartanya. Kalau ia tidak memiliki harta (untuk 
membebaskan); maka harga budak itu ditaksir 
dengan adil, kemudian budak itu diminta 
berusaha/bekerja (untuk membayar sisa harganya -
pent) dengan tidak menyulitkannya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya berserikat dalam kepemilikan seorang 
budak. 

2. Bolehnya sebagian orang yang berserikat dalam 
kepemilikan seorang budak: untuk membebaskan 
bagiannya dari budak tersebut, akan tetapi ia harus 
mengganti dengan hartanya: bagian dari orang lain 
yang berserikat, kemudian membebaskan budak 
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tersebut secara keseluruhan. Dan ini dinamakan 
siraayah. 

3. Jika orang yang membebaskan budak tersebut 
tidak memiliki harta untuk mengganti bagian dari orang 
lainnya yang berserikat; maka ia telah membebaskan 
bagiannya saja, sehingga budak tersebut hanya 
sebagiannya saja yang merdeka. 

4. Budak yang sudah merdeka sebagian; maka ia 
ditaksir harganya dengan adil, kemudian budak itu 
diminta berusaha/bekerja untuk membayar sisa 
harganya dengan tidak menyulitkannya. 

 رِ ـبَّ دَ مُ الْ  عِ ـي ْـبَ  :ابُ ـبَ 

Bab: Bai’ Mudabbar 

Mudabbar adalah: seorang pemilik budak 
mengikat/mengaitkan pembebasan budaknya dengan 
kematian dirinya, yakni: budak itu dibebaskan ketika 
dia mati. 

Dan hal ini dibolehkan asalkan nilai budak itu tidak 
lebih dari sepertiga hartanya karena diqiyaskan dengan 
wasiat, karena tidak boleh berwasiat lebih dari sepertiga 
bagi orang yang memiliki ahli waris (sebagaimana telah 
dijelaskan pada faedah hadits no. 314). 

 لٌ مِنَ ـرَ رَجُ ــدَبَّ : الَ قَ  ، اللهِ  دِ بْ عَ  نِ بْ  رِ ابِ جَ  نْ عَ  - ٤٤٨

 .هُ ـلَ  امً نْصَارِ غُلاَ الأَْ 
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448- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Ada 
seorang laki-laki dari Anshar yang membebaskan 
budaknya secara mudabbar. 

قَ ـت َـهِ أَعْ ـأَصْحَابِ   مِنْ أَنَّ رَجُلاً  :يَّ ـب ِـنَّ ـبَـلَغَ ال :ظٍ فْ ـلَ  يْ ـفِ وَ 

  لُ اللهِ وْ ــرَسُ  فَـبَاعَهُ  ،هُ مَالٌ غَيـْرهُُ ـمْ يَكُنْ لَ ـلَ  ،ا عنْ دُبرٍُ مً غُلاَ 

 .هِ ـي ْـلَ إِ  هُ ـن َـمَ ـمَّ أرَْسَلَ ثَ ـثُ  ،ةِ دِرْهَمٍ ـائَ ـمِ ـانِ ـمَ ـث َـبِ 

Dalam suatu lafazh: Sampai kepada Nabi  bahwa 
ada seorang dari shahabatnya yang membebaskan 
budaknya secara mudabbar sedangkan dia tidak 
memiliki harta lainnya, maka Rasulullah , menjual 
(budak) tersebut dengan 800 (delapan ratus) dirham, 
dan uang itu dikirimkan kepada shahabatnya tersebut. 

Faedah: Dibolehkannya menjual budak yang 
dibebaskan secara mudabbar walaupun pemiliknya 
belum meninggal. Dan lahiriyah hadits ini 
menunjukkan bahwa Nabi  menjual budak mudabbar 
tersebut dikarenakan pemilik budak: tidak memiliki 
harta selain budak tersebut -sehingga kalau dibebaskan 
secara mudabbar; maka lebih dari sepertiga hartanya-. 

 الْـحَمْدُ ِ�ِّٰ الَّذِيْ بـِنِعْمَتِهِ تـَتِمُّ الصَّالـِحَاتُ 

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya 
semua kebaikan menjadi sempurna. 

Buku “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (1 s/d 4) 
ini selesai ditulis oleh Ahmad Hendrix pada 24 
Syawwal 1442 H / 5 Juni 2021 M. 
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 ،تَ ـهَ إِلاَّ أنَْ ـأَنْ لاَ إِلٰ دُ ـهَ ـأَشْ  ،دِكَ ـمْ ـحَ  ـِمَّ وَبـهُ ـل ّٰـكَ الـانَ ـحَ ـب ْـسُ 

  كَ ـي ْـبُ إِلَ وْ ـرُكَ وَأتَُ ـفِ ـغْ ـت َـأَسْ 

(Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Engkau. Aku meminta ampun dan 
bertaubat kepada-Mu) 
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